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Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya,
Kami datangRan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. tidakRkah
Ramu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

(Al-Bagarah: 106)
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ABSTRAK
Muhammad Asyrofi. 06210016. 2010Konsep Nasakh Dalam ljtihad Menurut
Pemikiran Abdullah Ahmad An-Na’im”
Dosen Pembimbing: Drs. Badruddin, M.HI

Kata Kunci: ljtihad, Nasakh, Pemikiran Abdullah AAdhAn-Na'im.

litihad adalah sebuah media yang ditempuh oleh seoran@uilraotuk “menengok”
kehendak Allah Swt. yang termaktub dalam kitab slaci dalam tradisi (sunnah) Nabi Saw.
Tidak ada seorang pun yang diberi kewenangan olgfam dan memiliki “hak prerogratif”
sebagai pelaksana tugas itu secara khusus. Senmjadineigas bersama untuk melakukan,
Hasil ijtihad selamanya bersifat relatif dan teiftsdrta memiliki kebenaran yang relatif pula
sehingga berpeluang untuk dirubah, dikurangi, at@ambah untuk waktu, tempat, dan
kondisi yang berbeda. Sakralisasi ijtihad besertsilthasiinya akan mengakibatkan
pengkultusan yang merusak nilai tauhid dan niland&eusiaan. Meskipun hasil ijtihad para
mujtahid merupakan sikap ilmiah yang memiliki dagang kuat dari sumber-sumber kitab
suci yang sakral, tetapi tetap saja ia bersifataprgang berdimensi kemanusian, terikat oleh
waktu, tempat, dan kondisi sosial, politik, ekonprdan budaya yang selalu bergerak
dinamis.

Dalam mengistimbathi sebuah hukum yang diambil daatu teks Al-Qur'an para
ulama banyak berbeda pendapat karena menggunakimuenga masing-masing,dengan
menempuh berbagai cara, di antaranya dengan kams&h. Selama ini konsep naskh
terfokus pada makna menghapus, baik itu teksnya sajpa bacaannya, atau keduanya (teks
dan bacaan) atau hukumnya saja yang dihapus tekpayt dengan menempatkan teks yang
terakhir datangnya sebagai yang mengahapus (ménaskidullah Ahmad al-Na'im
berpendapat bahwa tidak ada penghapusan yangi tefjaaldap teks al-Qur’an, yang terjadi
hanyalah penghapusan teks-teks pra Islam dan paaoruerlakunya suatu hukum dengan
menerapkan hukum yang dekat kepada pemahaman m@iestyalan sesuai dengan situasi
mereka, dan ketika situasi mereka sudah siap demgmtrayat yang ditunda pelaksanannya,
maka hukumnya (yang ditunda) diberlakukan kembali.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk getahui bagaimana latar
belakang tokoh sehingga bisa mencetuskan pemikaeimya, di samping itu kita juga dapat
melihat bahwa ada beberapa hasil atau implikasipgamikiran tersebut yang dalam hal ini
oleh penulis dispesifikasikan terhadap masalahkhaseenurut An-Na'im.

Dalam penelitian ini, bila dilihat dari pendekatganmaka penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif. Bila dilihat dari jenisnyaaka penelitian ini termasuk jenis penelitian
normatif atau Library research. Sumber primer ydigginakan dalam penelitian ini adalah
karya asli yang berupa buku, yaitoward an Islamic ReformatignCivil Liberties, Human
Right and InternationaLaw, New York: Syracuse University Press, 1990 yangliditoleh
Abdullah Ahmad An-Naim.

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap muslim meyakini bahwa setiap tingkah lakuwldhnia ini pasti ada
aturan dasarnya dari Allah Swt, seandainya tidda&ndikan secara jelas dan
langsung pada titah Allah tentu akan ditemukan pgmynag tersirat di balik
titah Allah, seandainya juga tidak dapat ditemuétalam apa yang tersirat dalam
titah Allah itu pasti akan ditemukan tersusuk daleamdungan maksud Allah
dalam menetapkan titannya dengan menggunakan ksegrdikal yang secara

popular disebuijtihad™.

1 Amir syarifuddin,Meretas kebekuan ijtihad, isu-isu penting hukum islam kquuesn di Indonesia
(Jakarta. Ciputat press: 2002), 6



litihad merupakan sumber hukum yang ketiga karena ijtindalah buah
pikiran manusia yang memenuhi syarat untuk berysalesikhtiar dengan
seluruh kemampuan yang ada padanya untuk memaladahkkaidah hukum
yang fundamental yang terdapat dalam Al-Qurand#haikaidah hukum yang
bersifat umum yang terdapat dalam hadits dan meskamnya menjadi garis-

garis hukum yang dapat diterapkan pada suatu kejaditentti

Dengan kata lain, pembicaraan tentang pembentulsan pgngembangan
hukum yang dalam istilah ushul figh disebut ijtihaderubahan sosial
(Transformasi sosial) yang terjadi dan berlangsielgm kehidupan masyarakat
dari zaman ke zaman. Perubahan-perubahan terssjadi tbaik karena adanya
permasalahan-permasalahan yang baru sama sekglumkarena permasalahan
yang telah terjadi di masa lalu yang belum tersdfes. Sehingga disinilah
peran hukum Islam untuk menunjukkan kerelevansian Hefleksibelannya

dalam setiap waktu dan segala zaman.

Wacana hukum Islam dan era globalisasi dalam kentek, untuk
menjelaskan bahwa membicarakan hukum Islam dalahaligasi itu justru
sesuatu yang sangat relevan. Hukum Islam bukaru symg statis, tetapi
mempunyai daya lentur yang dapat sejalan dengangéobalisasi yang bergerak
cepat, fleksibilitas yang dimiliki hukum Islam mesbabkan hukum Islam
mampu mengikuti dan menghadapi era globalisasinkaia telah mengalami
pengembangan pemikiran melalui hasil ijtihad, hukutelam tanpa

pengembangan dalam hukum Islam akan tetap stabiidizk dapat menghadapi

2 Khutbuddin AibakMetodologi pembaruan hukum islgiviogyakarta, Pustaka pelajar: 2008) hal. 16



sesuatu yang bergerak, maka diperlukanlah usaki&k omengembangkan hukum

Islam sehingga mampu menjawab perkembangan Zaman

Sesuai dengan beberapa pernyataan diatas kita degragetahui seberapa
penting peran ijtihad dalam pembentukan hukum Islakan tetapi beberapa
ulama’ masih memperdebatkan masalah tertutupny&u pijtihad sehingga
terjadilah kontroversi pemahaman oleh masyarakatlimy dalam perdebatan
seputar ijtihad ini An-Naim juga memiliki pendaptEntang ijtihad dengan

konsep-konsep yang ditawarkannya.

Menurut alasan tekstual dan logis syari’ah histofibiad perdefinisi dibatasi
pada masalah yang belum dijelaskan oleh teks &ugulan sunnah yang jelas
dan terinci. Selain itu, dibawah formulasi ushughfi (aturan-aturan yang
mengatur penjabaran prinsip-prinsip syari'ah damisernya), ijtihad tidak
mungkin dilakukan bahkan dalam masalah yang sudspakati melalui ijma’.
Menurut An-Naim, kedua pembatasan ijtihad itu hatimsodifikasi. Usulan ini
sebagian didukung fakta bahwa Umar, Khalifah kedaa seorang sahabat
terkemuka melakukan ijtihad dalam masalah-masataiy yelah jelas ditunjuk

oleh teks Al-Qur'an dan Sunnah yang jelas tefinci

Dalam perspektif dilema fundamental ini muncul patan apa yang
membuat proses nasakh lebih awal begitu final damklksif, Mengapa umat
Islam modern tidak diberi kesempatan untuk metiganbali alasan-alasan dan

penerapan naskh sehingga mereka dapat menerapk&ayay Al-Qur'an yang

3Amir syarifuddin,Meretas kebekuan ijtiha®p.cit, 9
“Abdullah Ahmad An-Na'im Toward an Islamic Reformatian; Civil Liberties, HumargRi and
InternationalLaw, (New York: Syracuse University Press, 1990), 28



sampai sekarang ini dianggap terhapus, dengan @amikmembuka
kemungkinan-kenmungkinan baru bagi pengembangamsipsprinsip hukum
publik Islam alternatft Sejumlah penulis muslim modern telah membicarakan
masalah ini, sebagian mereka telah mengharmormdsasmempertemukan ayat-
ayat yang secara mencolok bertolak belakang yaimgskma sekali menolak

teori naskh

An-Naim yang dikenal dengan konsep nasakhnya dabemjtihad ini
berpendapat, Sumber-sumber dan perkembangan $ydu’akan menunjukkan
bahwa syari'ah seperti yang dipahami umat Islararnsal ini tidaklah bersifat
ilahiyah (wahyu langsung dari Allah), melainkanadebih dari produk proses
penafsiran dan penjabaran logis dari teks al-Qui@am sunnah serta berbagai

tradisi lainny&.

An-Na'im juga mengatakan kita dapat melanjutkan enag¢l konflik dan
ketegangan itu di dalam kerangka ker{ferame work) Islam sebagai
keseluruhan, sekalipun tidak perlu di dalam kerangjari’ah historis Hal ini
karena struktur syari'ah historis yang ada telambagasi wewenangtihad,
sehingga menyebabkajtihad tidak dapat berfungsi secara maksimal. Padahal
di satu sisi peraitihad cukup penting sebagai alternatif bagi pembahadaan
pengembangan hukum Islam, juga pemecahan berbagaigban hukum Islam

aktual.

®Ibid, 59
® Ibid, 11
" Ibid, 9



Dari beberapa uraian tersebut diatgshad dalam pemikiran An-Naim
memiliki tujuan baik yaitu ingin menunjukkan bahwakum Islam itu sebagai
ajaran yang dinamis dan tidak statis, Islam tidanatak sains dan teknologi
umat manusia, bahkan Islam sangat mendorong kemajpra dan kontra
seputar ijtihad akan segera tuntas dengan dihamfiylkapemikiran rekonstruktif
mengenai metode, syarat-syarat ijtihad, bidangakagan tujuan akhir dari

ijtihad sebagai tuntutan dari aktualisasi figh isla

Dalam pemikiran Abdullah Ahmad An-Naim, terdapattode-metode buah
pemikiran yang ditawarkan, mereka telah mewujudleatikulatifnya pada
pemikiran pembaharuan hukum Islam. Untuk selanputdglam penelitian ini
peneliti akan mengkaji Urgensi, syarat-syarat, metmetode kontemporer, juga
mekanisme dalam ijtihad menurut Abdullah Ahmad Aaifil sehingga dengan

penelitian ini diharapkan kontroversi seputar gtihdapat disikapi dengan bijak.

B. Batasan Masalah
Pada penelitian ini difokuskan pada masalah nasklagai metode ijtihad
dalam pemikiran Abdullah Ahmad An-Naim, sebenarnyasih banyak buah
pemikiran dari tokoh tersebut. Cuma di dalam péreli ini lebih

dispesifikasikan tentang ijtihad dengan metoderagjdan perkembangannya.

Selain itu juga membandingkan antara pendapt ulatradisional dan
Abdullah An-Naim tentang ijtihad yang merupakan bemhukum islam yang
ketiga sebagai alternatif jika ada suatu permaaalalang belum ada ketentuan

nashnya secara qath’i, karena kebutuhan umat Igatang ijtihad ini adalah



bersifat kontinyu, dimana realita kehidupan ini agtiasa berubah, walaupun
beberapa kalangan tidak bisa menerima hasil pesnikiti dengan sepenuhnya,
tetapi kedua tokoh tersebut telah berusaha semaksmungkin untuk

mencurahkan hasil pemikirannya tentang ijtihad.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalaltasli maka didapatkan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep naskh-mansukh menurut pemikiraulkth Ahmad An-
Naim?
2. Apa yang melatar belakangi Abdullah Ahmad An-Naiadadch pemikiran

ijtihadnya khususnya dalam bidang naskh mansukh?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan darilpi@nani adalah:

1. Untuk memahami konsep naskh mansukh yang ditawaokeim Abdullah
Ahmad An-Naim

2. Untuk mengetahui latar belakang dan alasan-alasasiamental pemikiran
Abdullah Ahmad An-Naim tentang ijtihad khususnydada bidang naskh

mansukh



E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat tremikan penjelasan
secara rinci tentang perbandingan ijtihad dalamiliesn para tokoh hukum
Islam khususnya menurut Abdullah Ahmad An-Naim. iSgha dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetatdi bidang
hukum terutama Syari’ah serta sebagai bahan balzaakepustakaan.
2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dilakukan untuk meradkan gelar Sl
sarjana hukum Islam (S.H.I) bagi peneliti, kemudjaga dapat dijadikan
sebagai sumbangan pemikiran dan dapat menambahasaawdan
pengetahuan bagi masyarakat luas juga dapat dijadgebagai bahan

referensi bagi civitas akademik, masyarakat sosialpeneliti yang lainnya.

F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitgou&takaan/penelitian
literer yang merupakan penelitian hukum normagfghn data berupa
konsep, teori dan ide. Sedangkan pendekatannyagueakan pendekatan
kualitatif, yaitu data yang digambarkan dengan-kata atau kalimat yang

dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperbkéimpularf

8Suharsimi Arikunto,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Prakidkkarta: Rineka Cipta, 1998),
246.



2. Sumber Data
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian hukermatif sehingga
data yang digunakan adalah data sekuh@ember data yang digunakan
oleh penulis adalah buku-buku karya tokoh tersedaik dari buku asli
tulisan beliau atau terjemahan dari karya tersddaitan sumber data tersebut

antara lain:

a. Bahan primer, adalah bahan yang mengikatya dan utama, seperti t
hukum Islam yang meliputi pendapat para madzhatarngnteori ijtihad
dan naskh, khususnya naskh versi Abdullah AhmadNAim, Abdullah
Ahmad An-Naim: Paradigma Baru Hukum Publik IsJatalam Khudori
Soleh dkk, Pemikiran Islam Kontemporeyang ditulis oleh Muhyar
Fanani, dan pemikirannya tentang pembaharuan huklam” Jurnal
yang ditulis oleh Ibrahim Siregar.

b. Bahan sekunder, yaitu bahan-bahan yang isinya membahas bahan
primer® Dalam penelitian ini yang menjadi bahan sekunderatara
lain: Karya An-Naim; Toward an Islamic reformation Civil liberties,
human right, and international lawiterbitkan oleh Syracuse university
press berjumlah 253 halaman, sumber primer inilgedapatkan dari
perpustakaan kampus UIN Sunan Kalijjaga Jogjakaatana berusaha
mencari di toko buku sudah tidak mendapati dan drbégai
perpustakaan kota tidak di sajikan, buku ini jugdah diterjemahkan

dalam bahasa Indonesia oleh Ahmad Suaedy dan Adnirudr-Rany

°Roni Hanitijo SoemitroMetodologi Penelitian Hukum dan Jurime{dakarta: Ghalia Indonesia,
1990), 11.
%Burhan Ash-Shofayletode Penelitian Hukuifdakarta: Rineka Cipta, 2001), 103.



yaitu Dekosntruksi Syari'ahWacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi
Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islét®90) Yogyakarta,
tebal buku 378 halaman, diterbitkan oleh LKIS daskontruksi syariah
Il, LKIS yogyakarta, penerjemah Farid Wajdi, Salakmru no.1 Sewon
Bantul. JI. Parang Tritis KM 4,4 Yogyakarta padauta 2009. berjumlah
333 halaman. Islam dan Negara SekuMenegosiasikan Masa Depan
Syariahdan The second message of islgang pada catatan pembuka
ditulis oleh Abdullah ahmed An-Naim diterbitkan lleElsad,
Penerjemah Nur Rahman 1987. Surabaya berjumlain@agnan. Buku
ini peneliti gunakan sebagai sumber primer kareumaubni merupakan
salah satu karya gurunya yang menjadi kiblat AmNadalam
mengembangkan metode ijtihadnya.

c. Bahan Tertier, Adalah bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan primer dan bahan sekursdgrerti
ensiklopedi dan kamus. Untuk melengkapi dalam pemgilan bahan
diatas, maka peneliti mencantumkan bahan tertissalnya ensiklopedi
hukum Islam dan kamus hukum Islam.

3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, gatigya bahan-
bahan yang tertulis.Kegunaan dari metode dokumientasdalah sebagai
sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguajntenafsirkan dalam
penelitian. Selain itu metode dokumentasi digunaletragai bukti untuk

suatu pengujian yang sesuai dengan penelitiant&tibkarena sifatnya yang
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alamiah dan sesuai dengan kont€k@alam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tetgeperti buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulert dgrasebagainyayang

berhubungan dengan ljtihad.

4. Metode Analisa Data
Dalam menganalisis dan mengelola data yang digerpknulis
menggunakan teknik analisis deskriptif sebagainyamg sering dilakukan
dalam penelitian kualitatif. Karena dalam penatitiai tidak menggunakan
data berupa angka-angka, maka teknik yang di gunattalah analisis

deskriptif kualitatif'?

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, meleajutnya data
tersebut diolah dan disajikan dengan menggunakauiktanalisis deskriptif,
dengan melalui tahapan-tahapan tertentu, yakntifdersi, klasifikasi dan

selanjutnya diinterpretasikan melalui penjelasamgiasan deskriptif.

5. Metode Pengolahan Data
a. Classifiying, Pengklasifikasian dari data-data kdran dicocokkan
dengan penelitian yang ada sehingga mempermudahbameingkan
teori yang akan dikemukakan.
b. Analyzing, Data yang diperoleh kemudian dirumuskan dituangkan
ke dalam suatu rancangan konsep untuk kemudiadildija dasar utama

dalam memberikan perbandingan.

| exi J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 161.
2Suharsimi Arikunta Metode Penelitian Suatu Pendekatan Prakdp.cit, 135.

3Lexy Moleong.Metodologi Penelitian KualitatifOp.Cit, 6
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c. Concludyng, Langkah terakhir adalah konklusi ataengpikan
kesimpulan, yakni dengan cara menganalisa dataassécenprehensif
serta menghubungkan makna data yang ada dalanmikgatadengan
masalah penelitian. Langkah terakhir ini haruskdikan secara cermat
dengan mengecek kembali data-data yang telah d@ber&hususnya
tentang teori ijtihad dan konsep nasakh versi Abtiul/Ahmad An-

Na'im.

G. Sistematika pembahasan
Penyusunan masalah ini dapat dijadikan dalam ssiatamatika pembahasan
yang terdiri dari V BAB, yaitu:
BAB I: Dalam bab ini berisi pendahuluan yang memlkpa tentang Latar
Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masdlajuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitan Sistematika

Pembahasan.

BAB II: Memaparkan kajian teori yang didalamnya ned¢askan kajian pustaka
yang membahas tentang; Abdullah Ahmad An-Na'im:aB&ma baru
hukum Islam, Perlindungan hak-hak non muslim dakarkum Islam
(Studi atas pemikiran Abdullah Ahmad An-Na'im damddrrahman
Wabhid). Mengenai tinjauan teori yaitu Nasakh mahssgbagai metode
ijtihad yang meliputi: Definisi Nasakh, Macam-macaasakh, Istilah-
istilah yang menyerupai Nasakh, Syarat-syarat NasHlal apa yang

dinasakhkan. Kemudian tentang ljtihad sebdgambath Al-ahkam
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yang Pertama pengertian ijtihad yang terdiri dgtihdad secara

etimologi dan terminologi. Kedua, Pasang surutajti yang mencakup
sejarah ijtihad, klarifikasi dan redefinisi ijtihasedangkan yang ketiga
tentang pro dan kontra terhadap objek ljtihad.

BAB llIl: Memaparkan tentandPertama Biografi, latar belakang dan karya-
karya Abdullah Ahmad An-NainkKedua,Pandangan An-Naim tentang
Nasakh mansukh. Hal tersebut dimasukkan dalam iahgar dapat
dijadikan bekal bagi peneliti untuk mengetahui ataalasan tokoh
tersebut dalam merumuskan sebuah pemikirarifgtaga, Karakteristik
ljtihad menurut.Keempattentang Nasakh menurut An-Naim dengan
poin Analisa data tentang Latar belakang Abdulldimad An-Naim,
serta hasil analisa yang membahas tentang relewassikh menurut

pemikiran Abdullah Ahmad An-Naim.

BAB IV: Yang terakhir dalam bab ini adalah Penuygng berisi Kesimpulan

dan Saran.



BAB Il
TINJAUAN TENTANG KONSEP IJTIHAD

DAN NASAKH MANSUKH

A. Penelitian terdahulu
1. “Abdullah Ahmad Na'im: Paradigma Baru Hukum PulBkam”

Muhyar Fanani dalam karya tulisnya mencoba untuknbahas
paradigma baru yang digunakan oleh Abdullah AhmadNaim, karena
menurut Muhyar fanani menelusuri kedudukan pemikitdopis Ahmad
Naim, Ini penting karena penelusuran semacam iandkisa menentukan
apakah tawaran Ahmad Naim dalam hukum publik Isiaindapat diterima
dan dijadikan pegangan atau akan hilang begitu, s&jekait dengan
penggunaan paradigma baru ini pemikiran Ahmad Amndapat disebut

meminjam istilah Manheim pemikiran utopis dalamaydh hukum publik

13
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Islam. Namun, belum bisa dipastikan pemikiran gopa bersifat relativ
atau absolut.

Pada akhir tulisannya Muhyar Fanani mengambilmkpalan bahwa
tawaran Ahmad An-naim ini oleh sebagian orang diapgutopia yang tidak
bisa diwujudkan kapan pun dan dimanapun (Utopialab)s tetapi menurut
penulis itu hanya persoalan waktu. Bukankah daleimkian sosial hukum
seperti ini wujud tidaknya hanya persoalan konsergara ilmuwan. Jika
para pakar ilmuan hukum Islam, suatu saat nantigalami pencerahan
seperti Ahmad Na'im maka tawaran Ahmad Na'im akasnjadi alternativ
yang diperhitungkan. Dengan kata lain, ia akan adnjtopia yang mungkin
untuk diwujudkan, utopia relatft

2. “Perlindungan hak-hak non muslim dalam hukum Is{(&tudi atas pemikiran
Abdullah Ahmad An-Naim dan Abdurrahman Wahid)

Dalam karya tulis Marjuki idP disebutkan bahwa mengkaji
perbandingan pemikiran dengan menggunakan beberaptode dan
paradigma pemikiran dengan menelusuri seberapaingepembaharuan
hukum Islam, dalam hal ini kajian terhadap An-Nderkait pandangannya
terhadap hak-hak non muslim serta perlindungannya.

Secara epistemologis, Abdullah Naim berpijak pad@@sisi untuk
menganalisis secara kontekstual terhadap hakikatkdadisi pewahyuan,
dengan terlebih dahulu menyibak debu-debu sejasaly ynenyelimutinya.

Wahyu bagi Abdullah Naim harus diletakkan dalamigiogang semestinya

4 Khudori SholehPemikiran Islam Kontemporg€et.I; Yogyakarta: Jendela: 2003), 27
5 Marjuki, Perlindungan hak-hak non muslim dalam hukum islam: Studi atas pamikbdullah
Ahmad An-Naim dan Abdurrahman Wak&kripsi: 2001)
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terpisah dengan sejarah. Penulis mengatakan balawapdmikiran dan
respon yang muncul dari para intelektual dan ceadeln muslim dalam
konteks ini semuanya dalam samaenstrempemikiran yang sama yaitu
sebagai upaya untuk menjadikan hukum Islam agap tektual sekaligus

kontekstual di era modern ini.

B. ljtihad Sebagai Istimbath Al-Ahkam
1. Pengertian ljtihad
Definisi ljtihad secara etimologi adalah, diambdrdakar kata dalam
bahasa arabahada (¢») Bentuk kata masdarnya ada dua bentuk yang
berbeda artinya:
Jahdun (%¢2) Dengan arti kesungguhan atau sepenuh hati atdus,ser
contohnya dapat kita temukan dalam surat al-an@m@9

,)Jﬂ -

G 3l s 15T of el s

Artinya: Mereka bersumpah dengan nama Allah desggala kesungguhan,
bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatmamijastilah mereka
beriman kepada-Nya.

Juhdun (:¢2) dengan arti kesanggupan atau kemampuan yanglatnaoga
terkandung arti sulit, berat dan susah. Contohmgaah Allah dalam surat at-
Taubah (9):79

|

-
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Artinya: Dan orang-orang yang tidak memperoleh iselaekedar
kesanggupannya, maka orang munafik itu menghinakeér

Berdasarkan peninjauan dari sudut etimologi iniagienya Al-
Ghazali umpamanya, merumuskan pengertian ijtihathndaarti bahasa
sebagai pencurahan segala daya usaha dan penumgedea kekuatan
untuk menghasilkan sesuatu yang berat atau suligk&nya ijtihad adalah
usaha sungguh-sungguh untuk mendapatkan sesuafibgeat dan sulit. Dan
dari pengertian semacam ini Muhammad Igbal, di waktembicarakan
prinsip gerak dalam struktur islam, mengidentikkatihad dengan
mujahadafy’. Seperti yang terdapat dalam surat Al-Ankabut @@tyang
berbunyi:

270 . . 7.g

~ & Ao g 7 00 S
) edeadl aed Al gy Bl 020000 b Vyge il

/N
=0
&

Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (men&aridhaan) kami,
benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka -jalan kami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-gearggberbuat baik.
Menurut ahli figh, ijtihad berarti mengerahkan daganaga dan pikiran
untuk menyelidiki dan mengeluarkan (meng-istinbati)k hukum-hukum
yang terkandung dalam al-Qur'an dan al-Hadis desyanat-syarat tertentu.
Sedang menurut para ahli Ushul Figh, antara laiamnal-Syaukani dan
Imam al-Zarkasyi, ijtihad adalah mencurahkan kemaanp untuk

mendapatkan syara’(hukum Islam) yang bersifat pemal dengan

8 Amir Syarifuddin,Ushul figh I, Op.Cit.223
YAmiur Nuruddin, ljthad Umar Ibn Al-Khattab: Studi perubahan hukum dalam islérakarta:
Cv.Rajawali. 1991), 52
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istimbath (mengambil kesimpulan hukufh)Upaya ini merupakan usaha
faqgih, ahli fikih secara maksimal-optimal karenangaasa berat dan sulit
dalam mengerahkan kemampuan rasio dalam rangkak ueristimbath
terhadap hukum syara’ berdasarkan dalilnya, ijtihakanlah hal baru pada
masa sahabat, ia telah dikenal pada masa Rasul Fade. saat itu telah
banyak sahabat yang telah melakukan ijtihad dalarbagai masalah yang
kemudian hasil ijtihad tersebut diajukan kepadailstw agar mendapatkan
respon untuk ditetapkan atau dibatalkan (dilargng)

Sedangkan pengertian ijtihad secara terminologiydlamumusan yang
diberikan mengenai definisi ijtihad, tetapi satumsa lainnya tidak
mengandung perbedaan yang prinsip, bahkan kelirgging menguatkan
dan menyempurnakan, diantara definisi tersebuaadal
Imam Al-Syaukani dalam kitabnya Irsyadul fuhul mesmkan definisi:

LUl (8 by (Aas (S 5 S I sl Jy
Artinya: Mengerahkan kemampuan dalam memperoletutugyar’l yang
bersifat amali melalui cara istimbath

Dalam definisi ini digunakan kata badzlul wush’itukn menjelaskan
bahwa ijtihad itu adalah usaha besar yang memaerlugangerahan
kemampuan, hal ini berarti usaha itu ditempuh dengkak sepenuh hati dan

tidak bersungguh-sungguh, maka tidak dinamakdmaift.

18 Azyumardi azraEnsiklopedi Islan{Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), jilid 2, 183

Muhammad Farugq al-Nabhanyl-Madkhal li al-Tasyri’ al-slami: Nasy'atuh, Adwaruh al-
Tarikhiyah- MustagbalaljKuwait-Bairut: Wakalah al-Mathbu’at — Dar al-Qalam, 19819.

20 Amir Syarifuddin, Loc.Cit, 76
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Definisi yang ljtihad yang dikemukakan al-Syaukanmiikelihatan dekat
dengan definisi-definisi yang dikemukakan oleh wdapara ushul figh pada
umumnya, yang pada pokoknya melihat bahwa ijtindeladn upaya optimal
ahli fikih dalam menemukan hukum syara’ yang bets#anni. Diantara
definisi yang dikemukakan oleh para ulama’ ushghfiitu ialah yang
dikemukakan oleh al-Ghazali dari kalangan ulamaafiSyah yang
mengartikan ijtihad dengan: “Pengerahan kemampeeara maksimal untuk
mendapatkan pengetahuan tentang hukum-hukum gsyalRamusan yang
lebih dekat lagi dikemukakan oleh al-Amidi, jugaiddama’ syafi’iyah yang
berbunyi:” mencurahkan kemampuan dalam mendapaktkéum-hukum
syara’ yang bersifat zanni sehingga dirinya tidadompu lagi mengupayakan
yang lebih dari ité".

litihad adalah sebuah media yang ditempuh olehasgoilmuan
untuk “menengok” kehendak Allah Swt. yang termakdatam kitab suci dan
dalam tradisi (sunnah) Nabi Saw. Tidak ada seorpng yang diberi
kewenangan oleh Tuhan dan memiliki “hak prerogratébagai pelaksana
tugas itu secara khusus. Semua menjadi tugas beersatnk melakukan,
yang mengharuskan hanyalah rengkuhan ahlak muliat deerniat,
melakukan, dan melaksanakan ijtihad sehingga hgisihd tetap berada
dalam bingkai pertanggungjawaban vertikal kepadhamhusebagai aplikasi
dari tugas manusia sebagai Abdullah, hamba Allah tanggungjawab

horizontal sebagai khalifah Allah fi al-ardl, at@emakmur bumi Allah.

“INasrun Rusli. Konsep ljtihad Al-Syaukani: Relevansinya bagi pembahardaukum di
Indonesia(Ciputat: PT.Logos Wacana limu. 1999), 76
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Apabila tidak berujung pada penghambaan kepadahAlian tidak
memberikan kontribusi untuk kemakmuran di muka boraka ijtihad seperti
ini telah tercabut dari tujuannya dan bertentangimgan kedudukan
manusia.
Dapat dipahami bahwa ijtihad merupakan proses @iagghukum
Islam yang dilakukan oleh seorang fakih denganusugfya yang bersifat
maksimal yang digali dari dalil-daliinya yang terpei. Istilah ijtihad dalam
periode awal dipergunakan dengan pengertian ydnp Eempit dan lebih
spesifik daripada yang kemudian digunakan pada mlaSgafi'i dan di masa
sesudahnya.lIstilah ini mengandung arti pertimbanigigaksana yang adil
atau pendapat seorang ahli. Sebagai contoh, adaiwayat mengenai Umar
bin Khattab bahwa pada suatu hari pada bulan Rama@d mengumumkan
tibanya saat berbuka ketika matahari tampaknyah teéabenam. Setelah
beberapa saat, ia diberitahu orang bahwa matadwdihat kembali di ufuk
Barat (karena sebenarnya belum terbenam). Atasiratikabarkan ia
menyatakan: “Bukan soal yang gawat, kami sudaljtibexd (qad ijtahadnaj
2. Pasang Surut ljtihad
a. Sejarah ljtihad
Diantara sekian banyak hasil ijthad sahabat yangrngh
dikemukakan kepada Rasulullah saw, ternyata bpkanah membenarkan
salah satunya, menyalahkan keduanya, diantara &akabg ijtihadnya

dibenarkan adalah, Pernah Rasulullah bersabdagda¢éah kalian shalat

“Ahmad HasanPintu ljtihad Sebelum tertutyprerj. Agah Garnadi, (Bandung: Penerbit Pustaka,
1994), h. 103-104.
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sebelum sampai di Bani Quraizah!” Menganggapi lgaanini sebagian
sahabat mengartikannya sebagai tidak boleh shaaudk jika telah
sampai di Bani Quzairah, sebagian sahabat yangnt@mahamkannya
sebagaiperintah untuk secepatnya mencapai BaniZgahraebelum waktu
shalat Ashar habis, tetapi kalau ternyata tidalkcaiesi, shalat boleh
dilaksanakan diperjalanh

Sebelum memberikan petunjuknya, tidak jarang R#ablusaw
mengajukan pertanyaan-pertanyaan giyasi kepaddaaliang meminta
pendapatnya sehingga pada hakikatnya persoalarkantgtah terjawab
oleh jawaban mereka sendiri. Sedangkan Mujtahidgysempil di
kalangan sahabat Rasulullah adalah: Umar bin Kiatfsbu Bakar
shiddig, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, Ubayin Kaab, Muaz bin
Jabal, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud

litihad sesudah masa tabiin dimulai sejak awal akediia sampai
pertengahan abad keempat hijriyah, tumbuh dan bd&egnya madzhab
dalam islam merupakan cirri yang menggembirakana pperiode ini,
terutama madzhab empat yang sangat terkenal dseb#erluas ke seluruh
negeri-negeri Islam, Imam mujtahid tersebut telagrjdsa dalam
memperkembangkan figh islam dan telah meninggapebendaharaan

yang sangat banyak sekali dalam masalah tafaqddimdf.

zj Sobaruddinljtihad dalam islam(Surabaya: Al-Ikhlas-Indonesia). HIm.42
Ibid. 52
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b. ljtihad: Klarifikasi dan Redefinisi

Dengan memahami berbagai dalil hukum syara’ infapaujtahid
akan lebih mudah dalam menetapkan dan menganatogilkderi hukum
syara’ sesuai dengan aturan yang telah ditetapksyarat-syarat
menggunakan dalil-dalil tersebut). Dalil menurut hdsa berarti
menunjukkan dan menunfiratau sesuatu yang menunjukkan kepada hal-
hal yang dapat ditangkap secara inderawi atau makeepada yang baik
dan yang buruk®™enurut Istilah dalam ushul fikih, dalil adalah sasi
yang dengan penelitian yang benar dapat digunakéagsi petunjuk
untuk menetapkan hukum-hukum syara’ yang bersitttis baik dengan
jalan gath’iy (pasti) maupun dengan jalan yang dhé&tugaan kuat).

Dalil yang bersumber dari wahyu berupa al-Quram dunnah,
sedangkan yang bersumber dari ra’'yu sangat beratjeantaranya adalah
Ijma’, giyas, istihsan, dan maslahat mursalah. |Baling bersumber dari
wahyu dikenal juga dengan istilah dalil manshustituydalil-dalil hukum
yang keberadaannya secara tekstual terdapat dindadesh. Sedangkan
dalil yang bersumber dari ra’yu dikenal denganlaktidalil ghairu
manshush, yakni dalil-dalil hukum yang secara tedgidak disebutkan di
dalam nash al-Quran dan al-Sunnah. Kedua macaihtededebut pada
prakteknya (ketika digunakan) saling berhubungdn sama lain, karena
dalam menggali suatu dalil yang bersumber dari wapgda hakekatnya

membutuhkan penalaran akal di dalamnya. Begitu gedmliknya, hasil

“Ahmad Warson MunawwirkKamus Arab-Indonesgl¥ogyakarta: Pondok Pesantren al-Munawwir,
1984), 450.
%5A. Wahab Khlallaf)lmu Ushul al-FighOp.Cit, 20.
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penalaran akal tidak dianggap sebagai dalil syaatiali bila disandarkan
kepada wahyd

Ada sebagian ulama yang mengartikan dalil dengauase yang
diambil dari padanya hukum syara’ yang bersifatkiigsadengan jalan
gath’i saja.Sedangkan petunjuk yang bersifat dhamamakan amarah
(tanda), bukan dalil. Meskipun demikian, menurutgspat yang populer
di kalangan ahli ushul, dalil adalah sesuatu yaisgnUil dari padanya
hukum syara’ yang bersipat praktis baik dilakukanghn cara qath’i
maupun dhanni. Dalam ungkapan yang sederhana,rigoaian petunjuk
yang bersifat gath’i atau dhanni akan adanya hugysna’. Uraian di atas
menunjukkan, bahwa dalil hukum berarti segala fesyang dapat
dijadikan sebagai landasan atau dasar pijakan ganmakan oleh para
mujtahid di dalam menemukan dan menetapkan hukw@ara'sgtas dasar
pertimbangan yang benar dan akurat. Dalam prosestgyman hukum
syara’, penggunaan dalil sangat berperan. Karerndaldim menetapkan
suatu hukum atas berbagai permasalahan yang dihzatais dilandaskan

pada alasan atau suatu dalil tertentu.

3. Pro dan kontra tentang objek ijtihad
Timbulnya perbedan pendapat mengenai bidang kdjidlad agaknya
berpangkal pada pandangan gath’l tidaknya suatily tdédma usul al-figh
memandang bahwa dalil-dalil yang berkaitan dengansgalan agidah

termasuk dalil gath’l, oleh karena ini persoalaidaly ini tidak bisa diijtihadi,

2"Al-Syatibi, Al-Muwafagat fi Ushul al-Syari’ah, Juz |I( Mesir: Dar al-Fikri al-Araby, t.t), h. 41.
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sedangkan golongan mutakallimin memandang bahwsoakan-persoalan
tertentu yang dibicarakan dalam ilmu kalam juga ggemakan dalil zanni,
oleh karena itu dalam menyelesaikan persoalan bigrseetap digunakan
ijtihad. Berkaitan dengan hal ini Harun Nasutionngegtakan bahwa ijtihad
dalam bidang figh adalah ijtihad dalam arti sempédangkan ijtihad dalam
arti luas juga berlaku dalam bidang politik, agidaisawuf dan filsafat
Menurut Wahbah Az-zuhaili berpendapat bahwa bidany tidak boleh

diijtihadi adalah hukum yang sudah diketahui seqaasati dan jelas atau
ditetapkan oleh dalil yang qath’i, seperti kewaiilsholat lima waktu, puasa
ramadhan, jarimah hudud, minum khamr, pembunuham mEmbatasan
hukum yang telah ditetapkan berdasarkan dalil yaqath'”, menurutnya
bidang yang boleh diijtihadi adalah masalah-masgtaig tidak ada nash
hukumnya dalam al-Quran dan hadits, atau terdapah yang berbicara

tentang hal tersebut.

C. Nasakh mansukh sebagai metode ijtihad
1. Definisi Nasakh
Secara etimologis, kata naskh didalam bahasa Aeabkdn dengan
Jadll  (mengubah,menggantg$¥ (penghapusan) atau disebut deng3!

(menghilangkan) dan sama pula artinya denganj4¥! (pembatalan). Dan

“Harun Nasution,“ljtihad sumber ketiga ajaran islam”’dalam haidar bagir dan syafiq basri
diterjemahkan, ljtihad dalam sorotan, (Bandung: Mizan, 19859-112
29 Wahbah al-Zuhailiushul figh al-islami (Juz II; Damsyik: Dar al-fikr, 1406 H), 1052
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ada pula yang mengartikan nasakh dendsh yaitu, memindahkan atau
menggant.

Kemudian, naskh menurut istilah syara’ atau yaigtiéian oleh para
ulama ushul figh terdapat beberapa definisi yardpamasarnya tidak terdapat
perbedaan prinsipil, keculai berbeda dalam redaksioDiantara definisi
tersebut dapat dikemukakan pada uraian berikut ini

pSal) dlll Juls oo Al (8 i Gl (& ) aSall ad )

Mengenai pengertian naskh ini Wahbah Zuhaili meikbe
pengertian bahwa nasakh itu mengangkat hukum 'sgargan suatu dalil
yang syara’ yang datangnya kemudian, Nasakh itlalerpada hukum
syara’ yang bersifatilahiyah, Karena sesungguhnya hukum syara’ kita
menghapus hukurfuru’iyah yang telah ditetapkan dalam masa yang lebih
awaf”.

An-Nasakhjuga ada yang memaknai sebagai (pembatalan) ialah
penyingkiran oleh As-Syari’ atas hukum syari’ demgdalil syari’. la
dibolehkan secara akal dan terjadi berdasar peademglalam syariat-syariat
dengan cara pembatalan hukum yang datang lebih alalu hukum yang
datang kemudian dalam satu syariat

Kebolehan nasakh secara akal disepakati, tidakyadg menentang
hal itu kecuali segolongan ulama yang melarangmgara akal, dalil atas

kebolehannya ialah bahwa hal itu mustahil secaed, akan tetapi ada hal

3 Romli SA,Mugaranah Mazahib fi UshiCet.l; Gaya Media Pratama, 1990), 247
31 Wahbah ZuhailiAl-Wajiz fi Ushul Al-Figh(Beirut: Dar al-fikr, 2007), 237
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yang menyebabkan vyaitu bahwa maslahat-maslahatetbbeda dengan
perbedaan waktt
2. Macam-macam nasakh
Macam-macamnya, ada yang berbentoksikh sharikh (terang-
terangan) dan ada pula yang berbentliiaamnian (dengan diam-diam)
Nasikh sharikh, bila nash yang disyariatkan ituangrterangan pada
tasyri'yang datang kemudian untuk membatalkan iaggng berlali®.

Misalnya firman Tuhan yang berbunyi:

s - & - - 8=

I)J:Juwowviuu&ul levl'c\—/”*‘ﬁ'd‘upf'@”-rl-’
955 28l i il o G BB s K oop oL
(’_L’-"“Ug”uu L""*‘avg*"\)‘ Hﬁj(vg«/c:&Tu.v- u.zH f’?‘\\)ss“,

& AP o3k Qth i Zalf (,id S ol UML., Il 5pLo %L
2 ol

-

Artinya: Hai nabi, Kobarkanlah semangat para mukmmtuk berperang.
jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramoaygsmereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika adéuseorang yang sabar
diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalalekdou slari pada orang
kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yaitgk mengerti. Sekarang
Allah Telah meringankan kepadamu dan dia Telah mtahgi bahwa

padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramtuseseang yang sabar,

32 Muhammad Khudhari Biek/Jshul Figh diterjemahkan Faiz El Muttagien (Cet I; Jakarta: Pastak
Amani: 2007), 551

33 Abdul Wahab Khalaf,limu Ushul figh diterjemahkan Halimuddin (Cet.V; Jakarta: RienekataCi
2005), 283
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niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratug dwHir; dan jika

diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscageeka akan dapat
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. Aliah beserta orang-
orang yang sabar.

Adapunnasikh dhimnidi sini syari’ tidak ada mencantumkan nash terang
terangan dalam tasyri’ yang datang kemudian unteknbatalkan tasyri’
yang berlalu. Tapi dia mentasyri’kan hukum yang yya bertentangan
dengan hukum yang berlalu. Tidak mungkin dicocokkatara dua hukum
kecuali dengan membatalkan salah satu dari keduéglea dianggap yang
datang kemudian ini menasikhkan yang berlalu itngde cara diam-diam.
Nasikhdhimniini banyak terdapat pada tasyri’ llahi. Berfirmimhan dalam

Al Quran:
AV sl aagll G 33 o Eadl SAsT Sas 1y Kk IS

Syl

Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorangadiara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkama yang banyak,
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnyaraeoa'ruf.

Ayat ini menunjukkan, orang yang mempunyai héeada, disaat-
saat akan meninngal, hendaklah dia berwasiat kepgdh bundanya dan
karib kerabatnya dari hal harta peninggalannyadéngan baik. Berfirman
Tuhan dalam Al Quran:

£ 2
|
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Artinya: Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pegida pusaka untuk)
anak-anakmu. yaitu : bahagian seorang anak ledekaislengan bagahian dua
orang anak perempuan.

Allah  menunjukkan masalah pembagian warisan setieang yang
mempunyai harta benda, dan warisan yang banyaketurut hukum yang
berlaku. Pembagian ini tidak memperhitungkan hakgyadiwariskan itu
sendiri. Hukum ini bertentangan dengan yang pertamnanerupakan nasikh
menurut pendapat jumhur. Untuk ini nabi pernah rataign sesudah turun
ayat mengenai warisan ini, Allah memberikan kepadtap orang yang
mempunyai hak akan haknya. Tidak boleh berwasiai loaang yang
mewariskan itu.

3. Istilah-istilah yang menyerupai Naskh

Ada beberapa bentuk pemberlakuan hukum baru sepaggganti hukum
lama yang sering menjadi pembicaraan di kalangamalushdf.
a. TagyiddanMugayyad

Memang pengamalan dalil yang dating belakangan gs¢bpenganti

pangamalan dalil yang terdahulu , juga terlihat gpdthqyid. Lafadz

mutlak secara lahirnya memang ditinggalkan karefaya arti yang telah
digayidkan.

b. Bada’
Dari segi munculnya khitab kedua (yang datang laglgkn) yang

membawa hukum baru setelah hukum lama yang ditetag&ngan khitab

34 Amir Syarifuddin,Ushul Figh I(Cet.4; Jakarta: Kencana Permada Media Group, 2008), 254
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pertama (terdahulu), ada anggapan yang menyamakaerygan bada’
yaitu munculnya sesuatu seyelah sebelumnya tidegdtatiui.

c. lIstisna’

Dalam naskh juga terdapat bentuk pengecualian, yshgecualian bagi
masa kedua dari pemberlakuan perintah untuk selganiNamun antara
nasakh dengan istisna terdapat perbedaan. Istgmagécualain ) itu
datang dalam bentuk lafadz umum, kemudian di kdaral dengan
sebagiannya.

d. Takhsis
Pada dasarnya naskh berlaku terhadap seluruh spamgertian (afrad)
yang terkandung dalam mansukh. Namun ada pula magakg hanya
mengenai sebagian afrad, sehingga lafadz tersedsihrberlaku terhadap
sebagian afrad lain yang tidak di naskh.

4. Syarat-syarat Naskh
Untuk menasakh suatu nash, disyaratkan harus médmempat
syarat dibawah if:

a. Hukum yang diganti (mansukh) itu tidak diikuti olamgkapan yang
menunjukkan atas berlakunya hukum tersebut selamarlya (abadi).
Jika nash yang akan dinasakh diikuti oleh ungkagsrg menunjukkan
keabadian nash tersebut, maka tidak boleh digdmagakh). Karena hal
ini akan menimbulkan kontradiksi dalam nash di .aRelahal Dzat yang

menurunkan nash yang mengganti dan yang digargakiadan mansukh)

35 Abu ZahrahUshul Figh(Cet.lI; Jakarta: Pustaka Firdaus: 1994), 293
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adalah Maha Esa. Oleh karena itu, para Fuqoha meapat bahwa jihad

tidak akan dinaskh, karena Rasulullah SAW telakddsda ;

ALl gy ) e Sgad)

Artinya: Jihad tetap berlangsung sampai hari kiamat

Demikian juga, persaksian orang yang dikenakakssghukuman)
karena menuduh orang lain berbuat zina, tidak akemima sebelum ia
bertaubat. Karena nash yang menetapkan hukumikuitidoleh ungkapan
yang menunjukkan atas berlakunya hukum tersebainselamanya. Nash
yang dimaksud ialah firman Allah dalam surat an-Nur

sl iase A TR
Artinya: Dan janganlah kamu terima kesaksian merbkat selama-
lamanya.

b. Hukum yang diganti (mansukh) itu tidak termasuk as-masalah yang
telah disepakati oleh para cerdik pandai atas kahaatau keburukan
masalah-masalah tersebut. Seperti beriman kepaldh SWT, bersifat
baik kepada kedua orang tua, jujur, adil, menganiadyohong dan
sebagainya. Oleh karena itu, berdasarkan hasilipengara ulama telah
sepakat bahwa masalah-masalah yang telah ditefiehasetiap generasi
dalam setiap masa sebagai sesuatu yang baik yang taerima atau
sesuatu yang buruk yang harus dihindarkan, tidaktddiganti (dinasakh).

c. Nash yang mengganti (nasikh) turunnya lebih akair dash yang diganti

(mansukh). Karena naskh berfungsi menghentikaakenlya hukum yang
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terkandung dalam nash yang diganti (mansukh), makah yang
mengganti (nasikh) turunnya harus sesudah nagidiganti (mansukh).
Disamping itu, keadaan nash di aats harus sameatikgkuatannya.
d. Jika naskh tidak jelas, maka diisyartakan kedu# mexsebut (nasikh dan
mansukh) benar-benar sudah tidak dapa dikompromB&en kedua nash
di atas masih dapat dikompromikan dengan berbagaa cyang
memungkinkan meskipun dengan jalan takwil maka riestebut tidak
dapat dinasakh. Naskh sebagai langkah menghentiiesa berlakunya
suatu hukum , dan tidak memfungsikan suatu nasyalem diperbolehkan
karena terpaksa ketika tisak bisa ada kompromi sskali sebagaimana
telah dikelaskan di atas.
5. Hal apa yang dinasakhkan
Apa yang dinasikhkan menurut pengertia umum, n@stidak boleh
dinasikhkan kecuali dengan nash pula, yaitu nashg y&ebih kuat
daripadanya. Diatas dasar inilah nash Al-Quranada yang dinasikhkan
dengan ayat Al-Quran pula, dan ada pula dinasikhdangan sunah
mutawatir. Semuanya itu adalah gathi’ dan mempukgiuatan. Sunah
yang tidak mutawatir kadang-kadang juga menasiklakaara satu sama lain,
karena masih mempunyai kekuatan. Kadang-kadangsiliian dengan

nash Al Quran dan sunah mutawatir karena ini leb#t daripadany4

% Abdul Wahab Khalaf)imu Ushul figh Op.Cit, 290
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Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa dengan tays¢but Allah
telah memberikan kewenangan kepada Rasul untuk gaesgan peraturan-
peraturan atas pertimbangan sendiri yang dibimbigh taufiq Tuhan
mengenai hal-hal yamg tidak ada nash di dalam Ab@uDan Allah lebih
mengetahui. Firman Allah:

eliu La Al ) gaay

Artinya: Allah menghapuskan apa yang ia kehknda

Berarti bahwa Dia menghapuskan dan menetapkan jikanwa
kewajiban yang Dia kehendaki. Demikian pula mengehanah Rasul.
Tidak dapat dibatalkan kecuali dengan Sunnah Ragia. Gambarannya
begini: jika suatu keputusan telah diambil olehiRasemudian turun wahyu
yang menghendaki lain, maka dalam hal ini Rasuhaegera mengambil
keputusan susulan yang sesuai dengan maksud wahgu sekaligus
menganulir bunyi keputusannya yang pertdma
Abdul Karim Zaidan menyebutkan sebagai berikut:

a. Nash Al- Qur'an boleh dibatalkan (nasakh) sebagiketh sebagian lain,
karena ia mempunyai kekuatan yang sama

b. Nash Al-Qur'an di nasakh dengan Sunnah Mutawatan degitu pula
sebaliknya. Karena sunnah mutawatir itu adalah’igagt-subut, sama
seperti Al-Qur'an dan sumbernya adalah satu, yeaiyu.

c. Boleh melakukan naskh terhadap sunah ahad yanglasatreya atau lebih

kuat dari yang dibatalkan.

3" Imam Syafi'l, Ar-Risalah diterjemahkan Ahmadi Thoha (Cet.V; Jakarta: Puskif@aus: 2004),
106
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. ljma’ tidak boleh membatalkan (nasakh) bagi nasi@At'an dan Sunnah
. Nash Al-Quran dan Sunnah tidak dapat menjadi rmasifyang
membatalakn) bagi ijma’, karena yang membatalkaasikin) datang
kemudian,sementara nash Al-Qur'an dan Sunnah tiinlu dari ljma’.

. Ijma’ ditetapkan atas dasar nash Al-Quran dan &bnrtidak boleh
dibatalkan ijma’ yang lain.

. Qiyas tidak dapat menjadi nasikh (pembatal) baghnAal-Qur'an dan

Sunnah atu ijma’.



BAB llI
LATAR BELAKANG PEMIKIRAN DAN ANALISIS PEMIKIRAN
ABDULLAH AHMAD AN-NAIM TENTANG

NASAKH DALAM IJTIHAD

A. Biografi, latar belakang dan karya-karya Abdullaimded An-Na’im
1. Biografi
Abdullah Ahmad an-Na'im adalah seorang aktivis HA#&hg dikenal
di dunia internasional. Lahir di Sudan pada 1946 daenyelesaikan
pendidikan S1 di Universitas Khartoum, Sudan damperoleh gelar LL.B
dengan predikat cumlaude. Tiga tahun kemudian patlan 1973 dia

mendapat gelar sekaligus LL.B., LL.M, dan M.A dddiniversity of

33
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Cambridge, Inggris. Pada tahun 1976 mendapat §dy®. dalam bidang
hukum dari University Of Edinburg Skotlandia dengdisertasi tentang
perbandingan prosedur pra percobaan kriminal (hukuggris, Skotlandia,
Amerika dan Sudan).

Meski berasal dari negeri miskin dan terbelakang;N&'im mampu
menjadi akademisi bertaraf internasional yang sks@ariernya sebagai
akademisi dimulai sebagai staf pengajar di bidangum di universitas
Khartoum, Sudan (November 1976 hingga Juni 198&)&jurusan hukum
public di Almamater yang sama (1979-1985), profedsamu di fakultas
Hukum UCLA, USA (Agustus 1985 sampai juli 1987).dRaAgustus 1988
sampai januari 1991 ia menjadi professor tamu Afi€allows dalam bidang
HAM di fakultas Hukum, University Saskatchewan, Kda; antara Agustus
sampai Juni 1992 menjadi professor tamu Olof PaimEBakultas hukum,
University of Upshala, Swedia; Juli 1992 sampaii 18993 menjadi sarjana
tinggal di kantor the ford Foundation untuk Timwerigah dan Afrika Utara,
di Kairo, Mesir, Juli 1993 hingga April 1995 menjadirektur eksekutif
pengawas HAM Afrika di Washington D.C; dan sejakiJu995 sampai
sekarang menjadin professor hukum di universitaoorigmAtlanta, GA,

Amerika serikat

38 holhatul Choir, Ahwan Fanarslam dalam berbagai pembacaan Kontempdfeet.| Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), 330
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Di tengah-tengah kesibukan aktivitas sehari-hariBeliau banyak
sekali melakukan penelitian dan menulis berbaggictoyang berkaitan
dengan status, aplikasi dan pembaruan internalrhuklan?®. Banyak yang
mengenal An-Naim bahwa beliau termasuk ilmuan yaegiliki komitmen
yang kuat terhadap Islam sekaligus mempunyai dsdik@ng tinggi untuk
menegakkan HAM. Selain sebagai ahli hukum an-Naiga jseorang yang
ahli dalam bidang hubungan Internasio&hal

2. Latar belakang sosial-politik

Dalam sebuah partai yang diseblhe Repubilcan Brotherhood
menarik perhatian dunia internasional ketika penmmga, Mahmod
Muhammad Taha, dihukum mati oleh pemerintah J&liameiry pada 1985.
Kendati demikian para pengikithe Republican Brotherhootétap eksis
menjadi kelompok kecil di Sudan selama beberapantaRartaiRepbulican
Brotherhooddidirikan Mahmod Muhammad Taha sebagai partai Ridpdi
tengah-tengah perjuangan nasional Sudan pada dtaEng dunia Il. Partai
ini merupakan sebuah alternatif bagi partai-papilitik nasionalis besar,
sebab pendirinya merasa partai-partai itu didonnipasnimpin-pemimpin
muslim konservatif. Walaupun partai ini meraih keaegan kecil dalam
pemilu tetapi Mahmod Muhammad Taha menekankan pgltransformasi

Islam dan pembebasan dari dominasi kekuatan-keksataariafr-

% Ibid, 330
40 Khudori SholehPemikiran Islam Kontempore®p.Cit, 3-5
“1 Lihat pengantafToward an Islamic,Op.Cit
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Sejak An-Na'im bergabung dengan partdihe Republican
Brotherhood beliau giat melakukan perlawanan terhadap kampanye
islamisasi yang dimotori oleh Numeiry. Mahmod Mumaad Taha yang
menjadi guru dari An-Na'im di tahan tanpa prosesgaelilan termasuk An-
Na’im juga ikut di dalamnya. Mereka dibebaskan pad#thir tahun 1984,
tetapi pemimpinnya, Mahmod Muhammad Taha, ditandéepbali dengan
tuduhan menghasud dan pelanggaran lainnya sampaudi@n hukuman
eksekusi terhadapnya pada tahun 1985. Pemimpinyiaijuga ditangkap
tetapi hanya ustadz Mahmod Muhammad Taha yang dihuknati. Pada
proses ini, Abdullahi Ahmed an-Na'im mengambil |kaQj untuk
menegosiasikan pembebasan sekitar 400 anggbt@ Republican
Brotherhood tetapi tidak dapat menjamin pengampunan ustadaa Ta
gurunya. Sejak itu kelompok ini sepakat untuk tidaibat dalam aktivitas
politik dan secara resmi membubarkan iri.

Setelah dua bulan (76 hari) di laksanakan eksedasi Muhammad
thaha, pemeritahan jendral Numeiry di gulingk@&wdt suatu pembrontakan
dan kudeta pada tanggal 6 april 1985 peristiwaninurut An-Naim, banyak
di pengaruhi oleh pemikiran cemerlang Muhammad @hsgtelah wafatnya
Muhammad Thaha The republican brotherhoodhengkang dari aktifitas
politik sudan kelompok ini banyak aktif dalam keagm@a social
kemasyarakatan. An-Naim sendiri selaku tokoh skmiatam gerakan ini
berusaha keras mentrasformasikan pemikiran Thaftang metodenaskh

yang tertuang dalamal-risalah ast-tsaniyah min al-islamKemudian An-

“bid., xii.
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Naim menjadi penerus Muhammad thaha, sehungga rasitigin karya
yang spektakuler, yaitfoward an Islamic Reformation civil liberaties
human right and internasional law

Sejak terbunuhnya Mahmod Muhammad Taha, dan berikut
penggulingan Numeiry, kelompok ini secara tidaknmegliorganisasikan
kembali menjadi komunitas sosial yang bergerak mlalesaha reformasi
Islam dan melanjutkan menyebarkan pemikiran darraajaMahmod
Muhammad Taha. Para pemimpin kelompok ini menekanetan lebih
tertarik pada reformasi kepercayaan ketimbang@igik secara langsung.

An-Na’im sendiri menekankan bahwa pesan ini mewaskilatu
pendekatan, bukan aksi politik, namun begitu tibakarti aktivitas politik
berhenti sama sekali beliau justru giat mendakaah&jaran dan ide-ide
Mahmod Muhammad Taha pada ceramah-ceramah darantilitsan
terutama diluar Sudan. An-Na'im beranggapan bahveagambil ajaran
Mahmod Muhammad Taha untuk dikembangkannya adaéaiggting
jawabnya. Abdullahi Ahmad An-Na'im sendiri telah mmeuktikan bidang
spesialisasinya, yakni hukum publik, mereintergmiktn hukum publik Islam
dari perspektif ajaran Mahmod Muhammad T#ha.

Sudan juga sudah multi etnis dan relegius, Adataeki67 suku di
negri ini dan lima kelompok bahasa islam, terutesuani, menjadi agama
mayoritas bagi penduduk sudan yang berjumla kira-K6% dan sebagian

besar berdomisili di Sudan bagian utara. Sedangildyah selatan banyak

“lbid, xii
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yang menganut agama aliran kepercayaan, yakniasek@,7% penganut
Kristen 5% dan lain-lain2,4%

Sudan mengalami proses Islamisasi yang pada sdegrsegnaan
dialami juga oleh Pakistan, tetapi dengan versgyiabih ringan dan lebih
hati-hati karena oleh sejumlah besar golongan ntawrnon-muslim) di
sebelah selatan negara harus diberi jaminan. Abtudi kecam oleh lIkhwan
al-muslimin karena terlalu banyak mengadakan kompr&edangkan para
pemimpin tradisional sufi menolak pembaharuan Ikinabkmuslimin secara
keseluruhan, Secara umum lebih moderat dan lebihahap dalam
pendekatannya dari pada yang telah dilakukan od¢fingga negaranya,
Mesir sebaliknya Sayyid Al-Mahdy Menganggap IkhveMuslimin terlalu
tradisional dalam penafsirannya tentang islam. IB@h menyukai ijtihad
baru yang lebih penting ketimbang segala mazhabagman hukum yang
lama, yang mengambil sumber-sumber islam, filsddat seperangkat intitusi
yang cocok dengan modétn

Pada mulanya islamisasi disukai masyarakat utaargudimana
banyak orang yang meraskan akibatnya yang berupauromgya angka
kejahatan dan korupsi, Pencambukan dan pemotomggot tubuh lantaran
diterapkan hukum islam sebagai konstitusi negafteanAtetapi Numeiry
menggunakan islam untuk memperluas kekuasaanymédarbenarkan rezim

yang semakin reprensif dan lebih-lebih menerapkakuim islam bagi

“Theo TsechuySudan dalam Etnic conflict and ReligiotBwitzerland: Word Council of Charches,
1997), him 28-29. Diteriemahkan R.Brata Maja Sudan Dalam Bpgéli Indonesia seri Geografi
Afrika. 221

““Edwar Martimer,Islam dan KekuasaanAlih bahasa Enna Hadi dan Rahmani Astuti. Cet. |
(Bandung: Mizan, 1984), 244,
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kalangan non-muslim, justru merusak citra baik diach maupun di luar
negeri.

Penerapan syari'at islam dengan model gisas, raj@mm dera
seringkali dijahtuhkan bagi para penentang rezimmbity pada masa
kekuasaanya, hal itu mengakibatkan ketegangan imagyarakat Sudan.
Sejak tahun 1983-1985 puncak ketidakserasian melsytatersebut adalah
ketika seorang pemimpin pertama yaitu; Mahmod Munad Taha guru
Abdullahi Ahmed an Na’im di jatuhi hukuman mati lol@umeiry dengan
tuduhan murtad dan demi untuk melindungi kemurrigant®. Dan tiga
bulan kemudian yaitu tahun 1985 sebuah revolusyataklengan sebuah
kedekatan berhasil menyumbangkan rezim Numeiry.

3. Paradigma dan tipologi pemikiran

Setiap tokoh pasti memiliki ciri dan karakter terdei dalam
merumuskan pemikiran yang merupakan hasil dari paman masing-
masing, Model paradigma barunya An-Na'im, beliaupkedapat bahwa
syari’ah tidak cukup hanya dengan reformasi hukum Islamn d@&tapi lebih
dari itu yaitu dengan rekonstruksi, reaktualisaauabahkan mungkin harus
dengan dekonstruksi. Karena Islam lahir dassttingmasyarakat yang sama
sekali berbeda dengan masyarakat kontemporer yamgph berlangsung

dalam kehidupan modern saat ini.

“6 Taha divonis hukuman mati bersama dengan empat orag pemappisiic, empat minggu setelah
penahanannya beliau dieksekusi di depan umumb tepatnyarh&i L8 Januari 1984, sedang empat
orang lainnnya ditangguhkan hukumannya, Taha dijerat dengan @dilpar1984 dan hukum pidana
pasal 458. Hakim memutuskan dengan menyatakan kelimalubri{faha dan 4 orang lainnya)
bersalah atas tindakan penghasutan, perombakan konstitlskuk@n opsi terhadap pemerintah,
mengganggu terhadap probilitas umum dan menjadi anggota orgaeitsasang. Abdullah Ahmad
An-Naim “Catatan Pembuka” dalam Syari'ah Demokratik, 47
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Pemikiran dekonstruksi Abdullahi Ahmed an-Naim nakmya layak
dan bisa menjadi garansi atas wacana pembaharu&amhuslam
kontemporer. Bagi Abdullahi Ahmed an-Na'im sepdsisa dibaca pada
karyanya kesempurnaayari’ah Islam bukanlah terletak pada kebekuannya
(yang dianggap sudah berakhir dengan wafatnya Nalliammad SAW),
melainkan justru pada kemampuannya untuk terusebdvkng maju sesuai
dengan tuntutan kehidupan yang juga semakin berkegimajuf'’

An-Naim membangun metodologi dengan teori yangnsalmi baru.
Hukum islam harus didekrontuksi secara total, dgjaa koheren dengan
modernitas, namun tetap islam. Pemikiran rekroni$fiyla An-Na’im
cenderung skeptipis dan apatis terhadap metodejagig telah ada
sebelumnya yaitu figh klasik

4. Karya-karya

Karya yang ilmiah yang diusung adalah tentang detkoksi syariah
dalam bukunya yang brjudiibward an Islamic Reformatian; Civil Liberties,
Human Right and Internationdlaw, New York: Syracuse University Press,
1990. Diterjemahkan oleh Ahmad Suaedy dan Amirudimrani.
Dekosntruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil, Helasi Manusia dan
Hubungan Internasional dalam IslaifYogyakarta: LKiS, 1994), karya ii

merupakan karya yang monumental karena buku ini lmeelah aspek-aspek

“’Adullahi Ahmed an-Na’imTowards an Islamid,oc.Cit, 26.
“Moh Nur hakim,Abdullah Ahmad An-Naim: Dekontruksi hukum public i$ladgalam Neo-
Modernisme dalam Islam, (Cet.l; Malang: UMM press: 200246
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ambiguitas pemikiran hokum Islam, baik persoalanton@ogi maupun
materiny4®.

Selain karya itu juga ditemukan pula karya terbgauyang berjudul
"islam dan Negara Sekular: menegosiasikan masandsyariah (2007)".
Karya pemikir asal Sudan yang kini menetap di ABnrerupakan hasil
penelitian selama lebih kurang tiga tahun (2004620@ang dilakukan
dibeberapa Negara muslim termasuk turki, mesirasuthdonesia, Nigeria,
dan lain-lain. Ada beberapa catatan kecil yang milendari buku ini.
Pertama, versi orisinal buku hingga sekarang be&rhbit. Rencananya tahun
(2008) baru akan dicetak. Versi Indonesia ini semliierjemahkan dari draft
asli yang ditulis dalam bahasa inggtis

Sebagai sebuah karya intelektual, buku an-Naimlagak untuk
mendapatkan apresiasi. Namun demikian, ia hendaklzdca dengan nalar
kritis dan nalar atmosfer yang akademis, bukan aersgmangat dogmatis
apalagi ideologis. Hal ini perlu ditekankan mengihganyaknya kalangan
cerdik cendikia Indonesia belakangan ini yang leggija mengadopsi sebuah
pemikiran dan gagasan semata-mata karena ia diusams-nama besar
dalam dunia belantara pemikiran islam kontemporer.

Diihat dari karya-karyanya, Ahmad Na'im termasukuWwan yang
meiliki komitmen kuat terhadap Islam. PerhatiammaaAhmad Na’'im adalah
hukum Islam dalam kaitannya dengan isu-isu inteomas modern, seperti

HAM, hubungan internasional, konstitusionalisme sroddan hukum pidana

9 Moh. DahlanAbdullah Ahmad An-Na'im: Epistemologi Hukum IsléDet.|; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), 44
%0 httpwww.law.emory.edu.fsDiakses pada tanggal 05 Juni 2010




42

modern. Menurutnya, hukum Islam saat ini membutohieformasi total

ataurekonstruksi menyeluruh.

B. An-Na'im tentang sumber-sumber hukum Islam
1. Al-Quran

Al-Quran ini menjadi sumber utama dalam penetapakum Islam,
maka An-Na'im juga menggunakan Al-Qur'an sebagailser utama dalam
litihad. Seluruh teks Al-Qur'an yang diyakini oleimat Islam secara literal
dan final sebagai firman Allah, dikumpulkan sangati dalam sejarah
Islam, Teks Al-Qur’an dianggap sangat akurat daaktiperlu diperdebatkan
lagi oleh umat Islam. Yang perlu ditelaah kembaknowrut An-Na'im
adalah penggunaan Al-Qur’an sebagai dasar hukuitifpos

Jadi Al-Qur'an bukan kumpulan hukum atau bukan buiakum,
melainkan sesuatu yang memiliki daya tarik bagi ummanusia untuk
mentaati hukum Tuhan yang sudah lebih dahulu diwkdry atau mungkin
dapat ditemukan. Namun demikian salah besar meikgabpengaruh Al-
Qur'an dalam penciptaan sistem perundang-undang/am. Di satu sisi
benar bahwa hanya terdapat sekitar 500 ayat (&iQur@nurut sebagian
ulama) dari seluruh Al-Qur'an yang berjumlah 6.23at yang mengandung
elemen hukum, dan itupun sebagian besar berkagagas ibadah ritual.
Hanya sekitar 80 ayat yang mengadung bahasan p@aéng hukum,
dalam pengertian menggunakan istilah hukum seeaagsuing dan jelas, di
sisi lain tidak hanya 80 ayat itu saja yang dikarsi sedemikian rupa

sehingga menjadi intisari yang sangat jauh artidgai ayat-ayat itu”,
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bahkan ayat-ayat non hukum pun dikostruksi dengabagai cara sehingga
bermuatan dan berimplikasi hukeim

Al-Qur'an dikesankan menjadi sumber keyakinan ubadiwa syari'ah
adalah perintah langsung dan komprehensif dari Tukansekuensinya
seluruh sumber dan tekhnik lainnya baik prinsigrandividu atau aturan
syari'ah, harus berdasarkan Al-Qur'an atau palirak menunjukkan
konsistensi dengan petunjuk Al-Qur'an.

Wahyu bagi Abdullahi Ahmed An-Na’'im, sebagaimansirdigung pada
bagian awal, harus diletakkan dalam posisi yangestinya yang terpisah
dengan sejarah. Ini bisa dipahami manakala secaaa @bdullahi Ahmed
An-Na’im mengutip pendapat Noel J. Coulson, bahw@wa’an bukanlah
kumpulan hukum atau bahkan hukum itu sendiri, m&ka sesuatu yang
memiliki daya tarik bagi umat manusia untuk menthakum Tuhan yang
sudah lebih dahulu diwahyukan atau mungkin dagatrdikan. Akan tetapi
Abdullahi Ahmed An-Na'im sependapat dengan ungkdmmnwva al-Qur'an
memiliki pengaruh dalam penciptaan sistem perundgmigngar?

2. As-Sunnah

Sebagai sumber hukum kedua yang disabdakan olehNNaiammad
saw, memiliki kekuatan penuh untuk menentukan k&bij hukum ketika
suatu dalil tidak ditemukan di dalam teks Al-Qur'dfata sunnah berarti
menciptakan dan mewujudkannya menjadi suatu médéd, tersebut juga

diterapkan untuk memperagakan tingkah laku. Suiaigkdah laku yang

51 Abdullahi Ahmed an-Na'imToward an IslamicLoc.Cit, 20
52 |bid, 20.
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patut dicontoh dapat dimulai dengan membuat moately mengambil
praktik nenek moyang suatu suku atau komunitasriegijelaskan oleh
Fazlur Rahman, konsep sunnah memiliki dua sisij g&g secara
historis(dianggap) fakta tingkah laku dan sisi natif faktatersebut bagi
generasi-generasi penerus.

Cacat perangkat otentisitas ketika diuji oleh ukws&uran modern,
secara logis mungkin mendukung proposisi bahwaagaibsunnah palsu
mungkin telah masuk ke dalam enam kumpulan yargrigia memiliki
otoritas oleh seluruh umat Islam sunni. Mungkingjligberapa sunnah yang
asli tertolak atau dirangking begitu rendah sehangglak memiliki
pengaruh sebagai sumber syari'ah. Tetapi An-Na'@rcgya bahwa upaya
apapun untuk mengubah keaslian dari kepalsuan, m@ngembalikan
sunnah yang tercemar sebelumnya adalah suatu yaggshampir-hampir
mustahil dilakukan sekarafg
ljma’

Dikatakan sebagai sumber yang independen selairtedar Al-Qur'an
dan As-Sunnah itu sendiri. ljma’ adalah perkembangmng sangat besar
dalam perkembangan syari’ah, pada tingkatan tertezskaman awal Al-
Quran dan seleksi sunnah telah menjadi otoritas @a#angkum dalam
jjma’. Selain itu diterapkan bahwa “interpretasndgplikasi Al-Qur'an dan
sunnah dianggap benar, hanya jika ia diakui olafs&nsus (ijma’) hanya
orang-orang dan teks yang dianggap otoritatif &@isensus ijma’lah yang

diakui, konsensus itu tidak dilakukan dalam pengertmuktamar atau

%3 |bid, 23
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dewan, melainkan melalui suara lubuk hati yang rdattari masyarakat
yang secara universal dianggap sebagai tidak muraddn berbuat salzh
Kontroversi mengenai ini semua merupakan akibati datak

memadainya perangkat metodologi yang mengantarkzat (baik ulama’
maupun umat Islam pada umumnya) kepada ijma’ dakarbagai masalah.
Dengan adanya sarana-sarana modern untuk organisassportasi,
komunikasi dan sebagainya, Tentu aspek-aspek pradadi tidak menjadi
masalah. Namun problemnya kemudian terletak padgekas
kebijakan(policy) dari sifat dan ruang ligkup ijmaseperti masyarakat
manakah yang memenuhi syarat untuk menetapkan Warag mengikat,
dan bagaimana hubungan ijma’ mereka dengan ijmaérmgsi yang lebih
dahulu, generasi kini dan generasi berikutnya dapatia dijelaskan
misalnya ijma’ adalah konsensus komuniatas politikat islam tertentu,
katakanlah Negara-bangsa dan bahwa ia ditentuledmvedkil-wakil yang
dipilih atau melalui referendum komunitas tertenflika benar demikian
dapatkah ijma’ demokratis, produk komunitas politikdern menolak suatu
konsep atau prinsip syari'ah berdasarkan umat Istamal, khususnya
generasi yang paling dini yang dianggap memilikbriths agama yang
kuat? Inti dari pertanyaan-pertanyaan ini adalaiumgkinan jawabannya

adalah alasan fundamental ijita’

% bid, 24
%5 |bid, 24
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Qiyas

Dalam menerapkan Qiyas (analogi) seorang ahli hukwenyimpulkan
dari prinsip yang telah dijadikan preseden bahveduskasus baru berada di
bawah prinsip tersebut atau mirip dengan preseddmerdasarkan kuatnya
alasan (illat). Karena penentuan illat di belakpageseden sebelumnya, dan
kehadiran yang sama dalam kasus yang baru mempakalapat para ahli
hukum, maka qgiyas telah ditolak karena mendapatkan’ah lebih kepada
akal manusia dari pada wahyu Tuhan. Dakwaan it@atddipindari hanya
jika giyas dibatasi pada kasus-kasus yang tidaksatla sumber lain yang
dapat diterapkan dan hasilnya diketahui sepenuhgauas dengan
keseluruhan syari'ah, juga sejalan dengan prinsip dturan yang telah
dibangun.

Karena memiliki keterkaitan yang jelas denganaitt{penalaran hukum
yang independen) dan menjadi salah satu dari tekajk tentulah
bermanfaat mengakui giyas sebagai sumber syari'alangy
independen.Khususnya sejak pintu ijtihad dianggagutup dan terus
diperkuat setelah abad IX M, dengan demikian menjadngkin untuk
terus memberi keputusan-keputusan terhadap kasus-kearu, melampaui
prinsip-prinsip dan aturan syariah yang dibangumegesi sebelumya tanpa

mengklaim menggunakan ijtihad sekali pun

|bid, 25
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C. Analisis Naskh dalam ijtihad menurut Abdullah Ahnraa-Na’im

Deskripsi dan definisi tentang naskh menurut AniNa’akan kami
paparkan, akan tetapi sebelum itu kita harus mengikalebih dahulu
bagaimana pemahamannya terhadap teks, karena kdéjjek dalam nasakh
tidak lain adalah bagaimana perlakuan terhadap $ekta pembacaannya.
Terdapat beberapa perbedaan di kalangan para tdetaag naskh baik secara
etimologis maupun terminologis, hal ini disebablkatanya perbedaan dalam
memahami teks dalam Al-Qur’an itu sendiri.

Interpretasi yang bermacam-macam terhadap konsskhnmenjadikan
perdebatan para ulama’, baik secara etimologis oratgrminologis. Perbedaan
yang cukup mendasar menurut An-Na'im juga berandkatayat yang selama
ini dianggap ayat legalitas bagi berlakunya teaskin, yaitu surat al-Bagarah
(2): 106. Dalam mengartikan naskh, An-Na'im mengikurunya Taha dimana
ma nansaklidiartikan dengan telah dihapuskan beberapa tektsfam. Sedang
nunsihadiartikan sebagai menunda pelaksanaannya atauapemerya’.

Dalam hal ini An-Na’im memberikan penjelasan pedsedantardvakkiyyah
dan Madaniyyah An-Na’im menerapkan kata-kata dari gurunya yakhaha
yang mengatakan:

Ayat-ayat Makkiyah, sebaliknya, dibedakan oleh bapa pigura, sebagai

contoh, setiap surah yang memuat tentang penyeanbadpada Allah, atau

yang di mulai dengan urutan abjad, merupakan agatttaakkiyah dengan
pengecualian surah Al-Bagarah dan Ali Imran (Skal2 dan ke 3) yang
termasuk ayat-ayat Madaniyah. Ayat-ayat makkiyahbiasanya dimulai

dengan kata:”hai manusia”,”hai anak Adam”, kecsaliah Al-Bagarah dan
An-Nisa’ (Surat ke 2 dan ke %)

57 |hi

Ibid, 59
*8 Mahmud Muhammad Tah&econd Message of Islarhlew York: Syracuse University Press,
1987. Nur Rachmarsyari’ah Demokratik (Cet.l Surabaya: Elsad, 1996), 181
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Setelah kita lihat dengan apa yang telah disampgikahur Ulama’, Ada
beberapa perbedaan tema dari ayat-aylakkiyyah dan Madaniyyah yang
merupakan ciri khas masing-masing. Kekhususan ayait- Makkiyyah
disebabkan masyarakat yang dituju ayat-aylakkiyyah adalah masyarakat
kafir yang menyembah berhala dan tidak mau berinteinkan memusubhi
orang-orang mukmin dan menyiksanya. SedangkanaggaiMadaniyyahturun
pada masyarakat yang beriman yang tinggal di M&dozala saat itu.

Sebagaimana yang dapat kita lihat dari perbedadregaan tersebut bahwa
ayat-ayat Makkiyyah dan ayat-ayatMadaniyyah tidak merupakan dua unit
wahyu yang tidak terpisah, dan juga di antara kegluaidak ada yang lebih
unggul antara satu dengan yang lainnya, justrmtdira keduanya ada hubungan
yang sangat erat, saling terkait dan berkesinandgrurigasing-masing memang
memiliki gaya bahasa dan tema-tema khasnya masasgag karena itu sesuai
dengan sasarannya.

Dengan pemahaman terhadap konkgkkiyyah-Madiniyyahsebagaimana
yang tertera di atas maka dapat dijadikan sebuafjgm¢ar untuk memahami
konsep yang ditawarkan An-Na'im yaitu tentang Nasdengertian naskh yang
umum dikenal kaum muslimin terutama para ulamaaddptoses penghapusan
atau pembatalan hukum syar’l yang telah ada (lataa gerdahulu) untuk
kemudian digantikan dengan hukum syar’l yang ldiar{) berdasarkan dalil
syar’l yang datang kemudian.

An-Na'im berpendapat bahwa perlu adanya pembatasasoalan naskh
yang selama ini menjadi perbincangan di kalangamaldalam berbagai buku

tafsir maupun ushul figih. Naskh yang menjadi kogesn pembahasan An-
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Na'im adalah masuk dalam kategoniaskh al-hukm duna al-tilawah

Sebagaimana yang ditulis oleh kebayakan ulama hatakagi dalam tiga

kategori. Pertama dihapus teksnya akan tetapi hukumnya teaplug dihapus

kedua-duanya daketiga dihapus hukumnya akan tetapi teksnya tetap.

1. PendekataMakkiyyahdanMadaniyyah

Dalam menganalisis tulisan ini, perlu kiranya untakengadakan
peninjauan ulang terhadap konsEjakkiyyah-Madaniyyalsebelum masuk
pada analisis tentang poin utama dalam pembahasgaiiu konsep naskh,
mengapa hal ini dilakukan karena menurut hemat kamsepMakkiyyah-
Madaniyyahmerupakan salah satu konsep yang sangat pentig hyarus
dipelajari oleh seorang muslim bila ingin memah&andungan al-Qur'an
dengan benar. Beberapa fakta telah menunjukkandatmculnya berbagai
penyimpangan pemahaman terhadap kandungan maknaydaral-Qur'an
terjadi karena sejarah pewahyuan dijadikan pijakama dalam pemahaman.
An-Naim mengatakan bahwa ayat-ayat Makkah adalat-ayat yang

menekankan pada nilai-nilai keadilan dan persanyaag fundamental dan
martabat yang melekat pada seluruh umat manuslzggae contoh ia
mengemukakan hal yang sama seperti pendapat ABQ@asth-Qur'an selama
periode makkah selalu menyapa seluruh manusia dengaggunakan kata-
kata “wahai anak Adam” atau “wahai manusia’. Seldn ayat-ayat

makkiyyahjuga tegas menyebut seluruh umat manusia dengda yeng

%9 An-Naim. Towards an IslamicOp.Cit, 57
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terhormat dan martabat tanpa membedakan ras, waidita agama dan
gendef®

Alasan-alasan An-Na’im menyetujui pemikiran guruhjahmoud Thaha
akan pentingnya ayat-ayahakkiyyah dan perlu diabaikannya ayat-ayat
madaniyyahadalah:

a. Pesan Mekah adalah pesan abadi dan fundamental ganginginkan
egalitarianisme seluruh umat manusia.

b. Aspek pesan Makkah adalah abadi, hanya karena dcrainan, pesan
yang abadi itu ditunda pelaksanaannya

c. Pemberlakuan teori naskh lama itu tidak permanebaly, jika permanen
berarti umat Islam menolak sebagian dari ag&ima.

Menurut Mahmoud Thaha bukan Islam dalam tahapaipyaa yang
sukses, tetapi lebih pada Islam dalam tingkatanninfd-Qur'an sendiri
terbagi dalam dua bagian: bagian al-Islam dan ahimyang pertama
terbentuk di Madinah dan bagian kedua terbentiakkah. Masing-masing
teks dalam suatu bagian ini memiliki perbedaan yeugup tajam, terlihat
dari refleksi ayat-ayatMadaniyyahyang lebih berkaitan dengan tahapan
dalam iman, sedang ayat-aydbekkiyyah berkaitan dengan tahapan dalam
Islanf?. Semisal ayat-ayat yang dimulai dengan “hai orammg yang
beriman,” dengan pengecualian Surat al-Hajj (SkeaR2) merupakan ayat-
ayat madaniyyah ayat-ayat yang memuat perintah jihad terhadapmkau

munafik.

% bid, 54
®! bid, 11
%2 Mahmoud ThahaSyari’ah DemokratikOp.Cit,180
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Teks makkiyyah dan Madaniyyah berbeda, tidak karena waktu dan
tempat di mana ayat-ayat tersebut diwahyukan, itetapenarnya karena
perbedaan kelompok sasarannya. Kalimat “hai oraagepyang beriman”
dialamatkan pada umat Islam saja, sementara “Haiugia’ dialamatkan
pada seluruh manusia. Ayat "Telah datang kepadaukseorang Rasul dari
bangsamu, yang amat berat baginya untuk menandgsusahanmu, dan ia
berharap akan keimananmu, dan ia sangat kasihapetayayang terhadap
orang-orang yang beriman(QS 9:128) kontras dengem ‘éAllah Maha
Pengasih lagi maha penyayang kepada umat manu§& 2:143)
memperlihatkan perbedaan penerima yang kepada aefdikQur'an
ditujukan, yaitu perbedaan antara seorang mu’mmndaslim.

Penyembahan (kepada Allah), seperti yang telahbdikan di atas,
merupakan perbedaan tampilan ayat-apakkiyyah karena penyembahan
(sebagai bentuk asli kepatuhan pada Allah) terddglam al-Islam dan tidak
dalam al-iman. Dalam satu Hadist disebutkan: “HarAbah sangat dekat
dengan Allah ketika ia bersujud pada-Nya.” Al-Quar'aiga menyebutkan
"sujudlah kepada Allah dan mendekatlah kepada-Ny&S 96:19).
Penyenbahan pada Allah merupakan langkah pentigg fembentukan
tingkat penghambaan yang lebih tinggi pada Aflah

Banyak ditemui ayat-ayat yang menyimpang dari Kaikidah umum
tersebut disebabkan karena adanya tumpang tinddraarman dan islam,
sebab setiap mukmin adalah muslim pada level gaanubukan level pada

muslim penghujung, dengan demikian perbedaan antakkiyyah dan

% |bid, 182
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Madaniyyahtidaklah mengacu pada tempat atau waktu penurayein tetapi
mengacu pada tataran objek penerima ayat, ungkgpaayyuhal ladzina
amanu “wahai orang-orang Yyang beriman” ditunjukkan sac&husus
kepada umat tertentu, sedang ungkaparayyuhan nas wahai manusia”
mencakup seluruh manu$fa.

Dalam menjawab problem tumpang tindih ini, Istihaghmad
mengatakan bahwa tumpang tindih antara ayalkkiyyahdna madaniyyah
khususnya mengenai isi dan kandunganya, menjadghaéang untuk
membuat klaim bahwa ayat-ayat makkiyyah adalah ifaérsiniversal
keseluruhannya, sebab ayat-ayatikkiyyahjuga ada yang problematik
apabila diterapkan di masa kini misalnya ayat-aydakkah yang
menekankan ekseklusivitas bagi kaum yang berimam aklit didamaikan
dengan konsep kewenangan di dunia motfern.

Dalam menanggapi kritik Ishaq Ahmed, An-Na'im metakan bahwa
tumpang tindih antara dua periode itu, Makkah damdidah lebih
mengantarkan ke suatu pemahaman tentang perubaadunal ketimbang
perubahan yang tiba-tiba dalam isi pesan terselsetagian ayat makkah
pada substansinya merupakan ayat Madinah dan le®mli Artinya ayat
Makkah yang menekankan ekseklusivitas komunitaisniaer harus dianggap
sebagai ayatMakkiyyah. Dengan demikian tempat pewahyuan itu tidak
penting dan rujukan dibuat ke Makkah dan Madinataladd untuk

mempermudah peyebutan istilah.

®4Moh.Dahlan Epistemologi hukum islan®p.Cit,153
®5An-Naim. Toward an Islamicloc.Cit. 55
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2. Konsep naskh sebagai metode

Dalam hal ini An-Na'im tidak sepakat bila naskh gaada selama ini
dimaknai dengan penghapusan sesuai dengan pehaégeahpa ulama’, akan
tetapi penghapusan ini tidak dihilangkan secaral fatau konklusif akan
melainkan semata-mata penundaan hingga waktunyat. tédggumentasi
tersebut didasarkan kepada dua lRdrtama jika penghapusan diartikan
secara permanen maka teks-teks yang telah ditununkenjadi sia-sia.
Kedua,mengartikan nasakh secara permanen berarti medabiamat Islam
menolak bagian dari ajaran agamanya yang tetbaik
Beliau juga membedakan secara tegas antara ayakakkiyyah dan ayat-
ayat Madaniyyabh.

Ketika tingkat tertinggi dari pesan itu ada ayataldsecara keras
dan tidak masuk akal ditolak karena masyarakat Makizelum
siap untuk melaksanakannya, maka pesan yang leaiistik pada
masa Madinah diberlakukan untuk dilaksanakan. Denga
demikian, aspek-aspek pesan periode Mekkah yangmbsiap
untuk diterapkan dalam praktek konteks sejarah akex/II
ditunda dan digantikan dengan prinsip-prinsip yétgh praktis
yang diwahyukan dan dipraktekkan selama masa Matina
Ada dua hal yang mendasar dari konsep naskh yarangiun dan
dikembangkan oleh An-Na'imPertama,al-Qur'an merupakan wahyu yang
terakhir dan Nabi Muhammad saw. Konsekwensinya, i Nabrus
mendakwahkan semua yang dikehendaki oleh Allahkudtajarkan, baik
ajaran untuk diterapkan atau diterapkan untuk sityang tepat di masa

depan.Kedua, demi martabat dan kebebasan yang dilimpahkan Alisin

dan seluruh umat manusia, maka Allah menghendakit unanusia belajar

®8 |bid, 56
57 |bid, 53
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melalui pengalaman praldfs Karena tidak bisa diterapkannya pesan

Mekkah, maka kemudian ditunda dan diganti dengaarmpéadinah yang

lebih praktis. Dengan cara yang seperti ini kemuragk masyarakat akan

memiliki keyakinan bahwa ayat-ayat Makkah dapardipkan kembali.
Dalam masalah naskh ini lbon Hazm mengutarakan sggesat yang
harus dipenuhi, antara lain:

a. Naskh harus memiliki khitab yang jelas, karenagdenwafatnya seorang
mukallaf dapat memutuskan menghilangkan amal sgorankallaf,
ketika mukallaf itu mati maka hukumnya menjadi hg&erputus, sebab
kematian itu seseorang tidak bisa dikenai hukum

b. Obyek yang dinasakh itu harus dari hukum syareerka sesungguhnya
perkara yang bersifat rasional karena bersifat fielita tidak bisa tidak
dapat dinaskh tapi bisa menjadi hilang

c. Hukum yang turunnya terdahulu tidak boleh dibatéesh waktu tertentu

d. Dalil yang menasakh itu harus datang kemudian keglasan nasakh itu

merampungkan hukum sebelumnya karena adanya perbeadtu’®

Dapat dikatakan bahwa hikmah naskh tidak hanya rmedk#n
peringatan atas nikmat Allah dan menghilangkanrke#tan, akan tetapi juga
adanya penundaan bagi berlakunya hukum karena diongang
melingkupinya belum memungkinkan untuk dilaksanakémrena memang
hampir seluruh wahyu diturunkan dalam konteks $omdentu seiring

dengan berkembangnya masyarakat Islam.

68 ||h;
Ibid, 53

®Ibn Hazm, An-Nasikh wa Al-Mansukh Fi Al-Quran Al-Karjn{Cet.I; Beirut: Darul Kutub Al-
Alamiyah:1986), 7
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3. Konsep naskh dalam perbandingan
Seperti yang telah kami uraikan di atas bahwa AmrNali dalam

merumuskan pemikiran naskhnya menggunakan kondégkkiyyah-
Madaniyyahini. Namun, An-Na'im dalam memahami konskakkiyyah-
Madaniyyahberbeda dengan pendapat jumhur ulama. Menuruayga;ayat
Makkiyyahdan ayat-ayavladaniyyahmerupakan dua konteks yang berbeda,
yang satu dengan yang lain tidak saling terkaitb&#aan itu disampaikan
tidak saja dalam masa turunnya ayat akan tetapa jtegkait dengan
perbedaan tema dan misi yang dibawa, sasdditalf) nya, dan watak
universalnya.
Ibnu Hazm juga memberikan pengertian terhadap peragmMakkiyyahdan
Madaniyyabh.

Ketahuilah bahwa mansukh itu banyak terjadi padat-ayat

Makkiyyah dan yang menasakh banyak dari ayat-ayadaviiyyah,

hal itu dikecualikan dari keduanya yaitu nasakhepaahmul kitab’®

Hal ini menunjukkan bahwa ayat Madaniyyah dapatghepus ayat
Makkiyyah dan ini sering kali terjadi, begitu jugsebaliknya ayat-ayat
Makkiyyah dapat menasakh ayat Madaniyyah dan maing sekali terjadi,
semua suarat yang ada di dalam Al-Qur'an dapat saéhadan dinasakh
kecuali induk dari Al-Qur’an itu yakni surat Al-Faah.

Di dalam apa yang telah disampaikan melalui kargamyn-Na'im
menyimpulkan bahwa ayat-ayMtakkiyyahmembawa tema dan misi yang

fundamental dan abadi. Beliau dapat memakanai nessatu dengan yang

"Obid,19



56

lainnya tidak ada diskriminasi dalam hal perbedagama, kodrat, hak asasi.
Sedangkan ayat-ayatladaniyyah membawa misi sementara dan tidak
permanen, dan ayat tersebut diturunkan untuk makgartertentu sesuai
dengan kondisi abad VIl sehingga tidak bisa difikags lagi pada saat ini.
Berangkat dari pernyataan seperti inilah kemudiaNaim menggunakan
konsep naskh dengan mengatakan bahwa Ayatgikiyyah menasakh
ayat-ayatMadaniyyah.Sesuai dengan yang disampaikan An-Na’im sebagai
berikut:

Sebenarnya pesan Makkah merupakan pesan Islanfym=afgmental,

yang menekankan martabat yang inheren pada sehaabsia, tanpa

membedakan jenis kelamin (gender), keyakinan keaganras dan
lain-lain™.

Thaha dan An-Na'im lebih menekankan pada hakikat kiandisi
pewahyuan, sehingga pemberlakuan ayat-ayat sangatliskonal dan
kontekstual. Karenanya, ayat yang sudah mansuka wad#tu tertentu dapat
dipergunakan kembali bila kondisinya menghenda&skh secara esensial
merupakan proses logis dan dibutuhkan bagi penermba-teks yang tepat
dan menunda penerapan teks lain sampai datangnya yaag tepat untuk
diterapakankembali.

Konsep An-Na'im ini masih perlu dikaji dan diuji kabali dengan
konsep Makkiyyah-Madaniyyahsecara mendetail, Kita perlu melihat sisi
persamaan dan perbedaanya juga tentang kanakkiyyah madaniyyaimi.
Untuk membedakaMakkiyyahdenganMadaniyyah para ulama mempunyai

tiga macam pandangan yang masing-masing memilikardargumentasi.

Perbadaan itu di dalam bukumya Manna Al-Qatharbdikan:

"1 Abdullah Ahmad An-Na'im Toward an Islamicl.oc.Cit52
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a. Dilihat dari segi waktu turunnyaMakkiyyah adalah yang diturunkan
sebelum hijrah meskipun bukan di Mekkdladaniyyahadalah yang
diturunkan sesudah hijrah sekalipun bukan di Mddinang diturunkan
sesudah hijrah sekalipun di Makkah atau Arafah sddd@{ladaniyyah,
seperti yang diturunkan pada tahun penaklukan Metekah.

b. Dilihat dari segi tempat turunny®akkiyyahadalah yang turun di Mekkah
dan sekitarnya, seperti Mina, Arafah dan Hudaibiy@abhn Madaniyyah
adalah yang turun di Madinah dan sekitarnya, sepérd, Quba dan Sil.
Pendapat ini mengakibatkan tidak adanya pembagieara konkrit yang
mendua, sebab yang turun dalam perjalanan, di Taalk di Baitul
Maqdis tidak termasuk ke dalam salah 3dakkiyyahatauMadaniyyah.

c. Dilihat dari segi sasarafkhitab) nya. Makkiyyahadalah yang seruannya
ditujukan kepada penduduk Makah daviadaniyyah adalah yang
seruannya ditujukan kepada penduduk Madinah. Ay&udan yang
mengandung seruaryaa ayyuhan naas(wahai manusia) adalah
Makkiyyah sedang ayat yang mengandung seryaa ayyuhal ladziina
aamanuu(wahai orang-orang yang beriman) adafaadaniyyah Namun
ternyata banyak dari surat al-Qur’an tidak selahwkia dengan salah satu
seruan it(?.

Nasr hamid Abu Zaid dalam bukunya menerangkan dalarspektif
pemahaman fenomena naskh, ulama kuno tidak lepagedeliruan, dan

kekeliruan ini muncul karena tidak ada sikap ktiéghadap riwayat-riwayat

c ManaAl-Qathan, Mabahits fi ulumil Qur'an, diterjemahkan HalimuddinPembahasan limu Al-
Qur'an (Cet.l; Jakarta: Rieneka cipta, 1993), 63
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yang berkaitan dengan ilmu nasikh dan mansukh patlasisi, dan pada
sisi lain mereka mengedepankan pola penukilan dajaulama kuno dan
mengkompromikan antar pendapat, ijtihad, dan riwayeeskipun masalah
ini berkaitan dengan pengetahuan tentang asbalbian-rOleh karena itu,
masalah ini membutuhkan ijtihad, tidak sekedar @etihdengan upaya
mengkompromikan antar riwayat yang dda.

Mekipun demikian ulama mutaakhirin tetap saja memgulkan
riwayat-riwayat tersebut tanpa meneliti dan merkgle Yang lebih
berbahaya lagi adalah tidak adanya keberanian oidakijtihad dalam arti
yang sebenarny4.

Pembahasan tentang naskh ini akan menjadi konsialeketika
wacananya di bawa ke arahskhinternal al-Qur'an (naskh ayat al-Qur'an
dengan ayat al-Quran lainnya) apalagi persoalamasekh al-Qur'an
dengan hadits. Jumhur ulama berpendirian bahwaskkrsebagian ayat al-
Quran dengan sebagian ayat yang lain diperbolehBamkan di antara
mereka ada yang tidak keberatan untuk menaskh isgbagat al-Qur'an
dengan hadits, Para ulama yang sepakat denganpkoas&h internal al-
Quran membagi naskh menjadi tiga macam, yaitu:hNasQuran itu ada
yang dinasikhkan dengan ayat al-Quran pula, terig@ddash al-Quran

dinasikhkan dengan sunah mutawatir

Nashr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Quran: Kritik hadap ulumul Quran, (Cet.lll;
Yogyakarta: LKiS: 2003), 153

" Ibid

S Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul figh, Loc.Cit, 290
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Wahbah Zuhaili menambahkan bahwa dalam menasakh sukum
tidak bisa langsung serta merta menasakh begita, saglainkan ada
ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi, sepeterdegan di atas dapat
diketahui bahwa di antara hukum-hukum syara’ adagy#dak bisa
dinasakh. Di antaranya adalah hukum yang telahtagikan berlakunya
sepanjang masa, hukum-hukum yang telah disepalkasi pendekiawan
tidak dapat menerima perubahan karena secara mditima manusia
sepanjang masa dan tempat, dan hukum-hukum yaaly titetapkan al-
Quran dan al-Sunnah secara pasti. Setelah Rasuluwhfat hukum yang
telah ditetapkan oleh al-Quran dan al-Sunnah,ktidapat di-naskh dan
berlaku sampai hari kianfat

Argumen tersebut menjadi dasar untuk membantah agagg An-
Na'im yang mengatakan bahwa ulama perintis menaraponsep naskh
dengan menghapus ayat-aydakkiyyahagar ayat-ayaMadaniyyahbisa
diberlakukan. Para ahli hukum perintis melalui psosnaskh, dengan
berpegang pada teks-teks al-Quran dan sunnahdeemdadinah untuk
mengganti dan menghapus demi tujuan hukum pogtifi'ah semua teks
periode Makkah yang tidak sesuai yang diturunkaelsennyd’.

Konsep naskh adalah jalan terakhir ketika ayat-gratbut tidak bisa
dikompromikan dengan jalan lain. Jadi tidak bisagkung dan asal
menasakh ayat-ayatlakkiyyah dengan ayat-ayaMadaniyyah Apalagi

dengan menerapkan model konsep nasakhnya An-Né&ing ynembalik

S Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Ushul Al-Figh, Op.Cit, 237
7 Abdullah Ahmad An-Na'im Toward an Islamicl.oc.Cit, 56
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proses nasakh, ayat yang turun lebih awskkiyyah menasakh ayat yang
turun belakangamfadaniyyai
4. Contoh-contoh naskh versi An-Na'im
Berikut ini akan kami sampaikan beberapa contohhdesil konsep nasakh
yang ditawarkan:
a. Dalam masalah poligami
Ayat Al-Qur'an 4:3 mensyaratkan keadilan di antpaaa isteri sebagai

persyaratan poligarfi

/;wlw@dzmy&ué»_w \MY\%&%Z}B

T, 3T mafans Mnuﬂﬁ G 3 54
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat bleuladil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu memgaya),
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu segiadua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapalake adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yangukamiiki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbniya”.

Dan karena ayat 4:129 menyatakan bahwa keadilang yan
dipersyaratkan itu tidak mungkin dicapai dalam pkak Allah

berfirmar?®:

8 Abdullah Ahmad An-Na'im Toward an Islamicl.oc.Cit, 62
9 QS. An-Nisa’: 4
80 Qs. An-Nisa’: 129
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Artinya: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat bkd adil di
antara isteri-isterimu, walaupun kamu sangat irggnbuat demikian,
Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepgalag kamu
cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatkatng. dan jika
kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri {dsrurangan),
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Mahgayang.

Maka selanjutnya dikatakan bahwa sesungguhnya rdakdu
Quran adalah menghapuskan poligami. Jadi seluell ttu disebut
oleh para intelektual muslim modernis dalam rangkendukung
pembatasan poligami justru membolehkan poligamiulkunsuatu
pengecualian.

b. Memerangi orang-orang kafir
Banyak surat Makkiyyah yang menghimbau agar umamisersabar

terhadap serangan orang-orang Rafit6;126)

deo
P ;’,5//

Dol s 5 5o oy ca w53358 G Jiey 15315 2356 o

Artinya: Dan jika kamu memberikan balasan, Makaaslah dengan

balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpaksad&mu. akan

81 Abdullah Ahmad An-Na'imToward an Islamicl.oc.Cit, 64
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tetapi jika kamu bersabar, Sesungguhnya itulah yahiy baik bagi
orang-orang yang sabar.

Sebaliknya banyak surat Madaniyyah menyeru kepaadat Uslam
untuk melancarkan serangan kepada orang kafir daeka kapan saja
mererka bertemu (Qs. 5:9). Rupanya ada kontragi&sg mencolok
antara dua kelompok ayat itu, tampak bahwa parafperl-Quran
dapat mempertemukan dan oleh karena itu, berpegadg ayat yang
lebih dulu telah dihapus oleh ayat yang lebih akhir

c. Otoritas laki-laki atas kaum perempuan

Kenyataan seperti ini dijumpai dalam al-Qur®n.

S o -

G 19l Ly ans o oo T J.28 LT Je 505 Ok )

<
T// —~ P 2

Artinya: “Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kauperempuan,
karena kelebihan sebagian mereka (laki-laki) admgan yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telahaflehkan sebagian
harta mereka” Ayat ini merepresentasikan diskriminasi terhadap
perempualt. Kedudukan perempuan tidak sederajat dengan aiki-|
Perempuan lebih rendah.

Seorang perempuan dapat memberikan kesaksian padalatm-
masalah perdata dan perdagangan seperti penjglas@nayat 2:282,
mereka tidak diterima sebagai saksi yang sah dgtelanggaran

criminal (hudud) yang lebih serius. Hal ini menuAn-Na’'im tidak

82 0QS. An-Nisa’, 34
8 Abdullah Ahmad An-Na'im Toward an Islamicl.oc.Cit, 54
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dapat dibenarkan karena pada hakikatnya pembatadaadap kaum
perempuan itu sering diabaikan dalam hal pr&ktittalam hal ini An-
Na'im sepakat dengan yang dikatakan Imam Hanafwibakeorang
wanita dapat berperan sebagai hakim dengan landssadiatas.
Dalam pandangan Ahmad Na'im, hukum Islam klasik wegn
mengandung beberapa diskriminasi. Di antaranyaabdiibolehkannya
seorang muslim laki-laki menikahi seorang peremp#aisten atau
Yahudi, tapi seorang laki-laki Kristen atau Yahtidak boleh menikabhi
seorang muslimah. Seorang muslim tidak boleh membarisan
kepada non-Muslim dan sebaliknya. Seorang muslitmatya boleh
mendapatkan warisan separuh dari bagian yangrdadaiki-laki®
Menurut An-Na’im, hukum Islam lama tidak bisa meaghati
HAM karena berpijak pada ayat-ayat Madaniyyah. £a enodern,
hukum Islam baru yang didasarkan pada ayat-Meatkiyyah harus
dibangun lebih mengutamakan solidaritas sesama si@ntanpa
diskriminasi apapuf’
5. Pelaksanaan dan relevansi naskh An-Na’im
Hukum syariah Islam historis yang dikenal umat rnisl@aat ini
didasarkan teks tahapan kedua yaitu pada tahapagimivdn, Allah telah
menjawab lewat Muhammad dalam Al-Qur'an dan Sunrahutuhan
masyarakat manusia yang potensial dan actual pé@gdn perkembangan

masyarakat itu sendiri. Untuk tujuan akhirnya baparaspek dari tingkatan

84 |bid, 88
8 |bid, 91
8 |hid 180.
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terdahulu dari penurunan ayat dan Sunah disubyelkignpenundaan atau
penangguhan (naskh) dari sudut pandang hukum, masknereka tetap
mempraktikkannya pada tataran moral/persuasivearigikan umat Islam
telah siap untuk menerima aspek-aspek ini, meskgaanaspek lain yang
berat untuk dilaksanakan tetapi tidak diungkap reegajur, untuk itulah
Ustadz Mahmoud mendiskusikan perkembanagn-perkegabaebih lanjut
dari aspek irfi’.

An-Na'im berpendapat bahwa mungkin saja bahkan bwajituk
memikirkan kembali alasan dan penerapan naskh dkefiutuhan
pembaruan hukum islam, kebolehan menggunakanraskh bukan hanya
otoritas ulama perintis. Umat islam komtemporerajugemiliki hak yang
sama untuk melakukan itu sesuai dengan kebutuhararmey&®. Untuk
mendapatkan support bagi langkahnya ini, An-Na’ienggja mencari
penguatan lewat pendekatan evolusi yang penah atikaw gurunya yaitu
Mahmoud Thaha.

Kata Thaha:

Evolusi adalah perpindahan dari satu teks (al-@yka& teks yang lain,
dari teks yang pantas untuk mengatur abad tujuf yelah diterapkan,
kepada teks yang waktu itu terlalu maju dan oleferka itu ditunda
hingga waktunya tepat.

Metode naskh yang ditawarkan An-Na'im jelas berbddagan teori

yang ada selama ini, sampai sekarang naskh lebihperbatikan waktu

turunnya ayat. Ketika ayat-aydladaniyyahdinilai berlawanan dengan

8" Mahmoud ThahaSyari'ah Demokratik Op.Cit, 55
8 Tholhatul Choir, Ahwan Fanarislam, Op.Cit, 347
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ayat-ayaMakkiyyah ayatMadaniyyahyang datang belakangan yang dipilih
dan diberlakukan, sedang ajkkiyyahmenjadi mansukh karenanya.

Pemikiran evolusioner Ustadz Mahmoud adalah idewhalproses
penangguhan (naskh) dalam faktanya merupakan @eatundaan tetapi
bukan dalam arti yang final dan konklusif. Ketikeeqis dasar ini diakui,
keseluruhannya era baru jurisprudensi dapat diimsuatu era yang diikuti
dengan perkembangan kebebasan dan kesetaraanhagiuimat manusia,
tanpa adanya diskriminasi atas jenis kelamin damagatau kepercayaan.
Sebagaimana yang nampak dewasa ini, hukum Sydsiam historis telah
melakukan diskriminasi atas dasar jenis kelaminatgm&’.

Pemikiran An-Na'im tergolong sangat maju dan beriang, akan
tetapi dalam memahami pemikirannya tidak bisa diukan pada
paradigma klasik. Hal ini akan menjadi pemikiramgaangat menarik dan
penting agar umat Islam tetap setia pada Islamligekasecara cerdas
melakukan perpaduan yang kreatif dengan tantangamgsalahn dan
realitas modern. Pemikiran Ahmad Na'im ini adalatak satu upaya untuk
mewujudkan adagiural-Islaam shaalih likulli zamaan wal maka4n

Dengan adanya teori naskh yang baru sebagaimageadijkembangkan
oleh An-Na’im, ia mempunyai potensi untuk menentukgat-ayat mana
yang harus diimplementasikan pada zaman moderenagatiayat mana
yang harus disisihkan dari sudut pandang yurisprsidé (bukan bersifat

ibadah atau ritual). Melihat apa yang dilakukan Maiim bahwa

89 Mahmoud ThahaSyari'ah DemokratikLoc.Cit, 56
% Khudori SholehPemikiran Islam Kontemporgtoc.cit.15
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peninjauan kembali terhadap apa yang sudah diwamydk awal dan apa
yang sudah diwahyukan di akhir akan menjadi sapgating sekali demi

berlakunya suatu hukum yang sesuai dengan turzataan modern.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa kajian yang telah dilakukan péneliti, baik secara
teoritis maupun melalui pendekatan analisis, ddgatik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Beberapa hal yang melatarbelakangi Abdullah AhmatNaim dalam
pemikiran ijtihadnya, Alasan mendasar sehingga AnmNmelakukan ijtihad
antara lain sebagai berikut:

a. Perlunya transformasi Islam dan pembebasan darindsmkekuatan-
kekuatan sektarian.

b. An-Naim sebagai murid berusaha keras mentrasfokamaspemikiran
Thaha tentang metodeskhyang tertuang dalaral-risalah ast-tsaniyah

min al-islam

67
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c. Adanya rezim kekuasaan mengakibatkan penerapanasysilam dengan
model gisas, rajam dan dera seringkali dijahtuhagi para penentang
rezim Numeiry pada masa kekuasaan

d. Membuat Islam berkompromi dengan negara-bar{gs#ion-state)dan
tidak menghendaki diskriminasi antar warga Negara

e. Mewujudkan Islam sebagai pegangan hidup di era madkdam arti yang
sebenar-benarnya

f. Adanya problem utama hukum Islam di dunia moderituykesulitan

merespon tuntutan realitas zaman modern.

. Metode Nasakh-Mansukh dalam ijtihad Abdullah AhrfadNaim, sebagai
berikut:

Dapat kita lihat memang benar-benar ada persamaan pdrbedaan
antara An-Na'im dengan ulama tafsir yang tidak ga&ni adanya naskh
dalam al-Qur'an, persamaannya adalah bahwa tidakeks al-Qur'an yang
dihapus, naskh diartikan sebagai perpindahan elesiiukum ke teks hukum
lainnya. An-Na'im dan ulama sebelumnya juga mengadanya evolusi
legislasi hukum Islam dalam al-Qur'an, namun peslagthya adalah bahwa
ulama sebelumnya membangun teori evolusi secarariiskronologis,
artinya kesempurnaan hukum dicapai melalui tirghkdingkatan historis
sehingga yang diturunkan terakhir dianggap seb&gadisi yang ideal.
Sedangkan pendapatnya An-Na'im mengatakan bahwaagga itu turun

bukan karena watu dan tempat, akan tetapi sesngadeobyek atau sasaran.
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Ada beberapa hal yang perlu diklasifikasiakn sebkegsimpulan terkait
dengan konsep Naskh yang ditawarkan oleh An-Nagbagai berikut:

a. Bagi An-Na'im kondisi ideal adalah teks-teks Makk&arena ayat-ayat
Makkiyyah itu bersifat fundamental dan abadi.

b. Dalam Naskh tidak ada penghapusan pada teks ABQuyang ada hanya
penundaan yang bisa deterapkan sesuai dengan ikeentlizn modern

c. Dalam masalah ijtihad tentang nasakh mansukh ydakutan oleh An-
Naim adalah merupakan pewarisan ideologi gurunyhdviunad Taha

d. An-Naim tetap berpijak pada metode-metode yang ditawankeskipun
nuansa perubahan memang cukup terasa namun ketd@mrgaradigma
hukum dari metodologi hukum klasik ke sebuah mdtmidoaru secara
aplikatif memang masih jarang ditemui.

e. Konsep naskh yang disusun oleh para ulama terlétah baik secara
metodologi, lebih komprehensif karena memang sigtsnsesuai dengan
historis, Sebaliknya konsep naskhnya An-Na'im batlimasih ngambang.
Karena menganggap ayat-ayaakkiyyahsebagai ayat primer dan utama
sesuai dengan tuntutan zaman, sementara ayatr@deaniyyahsebagai

ayat tambahan.

B. Saran-Saran
Sebagai penutup dari pembahasan ini, berfikir damtihad dalam Islam
akan tetap menarik, tetapi yang lebih penting ddalembangun tradisi berfikir
akademis dengan tanggungjawab yang tinggi terhagappun pendapat yang

dihasilkan. Dengan keberanian berfikir dan pertanggawaban moral yang
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kuat, ijtihad tidak akan dilakukan dengan “seenaknietapi juga tetap ada
produktifitas pendapat dan teori untuk kemaslahataat.

Berkaitan dengan konsep yang dihasilkan Abdullaimadh An-Naim, maka
diharapkan dapat menjadi bahan sumbangan bagi pemhukum islam karena
ijtihad merupakan salah satu jembatan untuk mendisthkan hukum, Adanya
perbedaan dalam persamaan dan pendapat kedua diktals ijtihad harus
dilakukan dan dikembangkan sehingga dapat mempekgm titik-titik
permasalahan yang tidak terdapat di dalam nashk uitumuskan kembali
untuk mendapatkan istimbath hukum.

Bagi kaum intelektual khususnya pemikir hukum iskgamg peduli terhadap
permasalahan diharapkan mengetahui beberapa hgl ip@ndasari metode
berfikir seseorang dalam berijtihad sehingga tidakngeklaim pemikiran

seseorang dengan mengedepankan egoisme atasémaaiiggmannya sendiri.
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